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ABSTRAK 

 

Awwalina Maulida Nur Hidayah (1801036090). Manajemen Kewirausahaan 

dalam Mengembangkan Skill Santri di Pondok Pesantren Dawar Desa 

Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali, Skripsi Jurusan 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo 

Semarang.  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sangat berakar bagi 

masyarakat karena pesantren hidup dari, oleh dan untuk masyarakat. Pondok 

pesantren umumnya hanya mengajarkan pembelajaran agama saja akan tetapi 

karena permasalahan di masyarakat semakin kompleks maka pentingnya 

pembelajaran umum, di Pondok Pesantren Dawar ini terdapat pembelajaran umum 

kewirausahaan untuk mengembangkan skill santri, hal tersebut bertujuan untuk 

melatih mental, pola pikir dan motivasi santri. Kewirausahaan dapat dijadikan bekal 

santri ketika sudah tamat dari pondok pesantren. Manajemen penting diterapkan 

dalam sebuah organisasi tanpa adanya manajemen suatu tujuan tidak akan tercapai. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen kewirausahaan 

dalam mengembangkan skill santri di Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis 

Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali dan untuk mengetahui hasil dari 

pengembangan skill santri manajemen kewirausahaan di Pondok Pesantren Dawar 

Desa Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali. 

Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan melalui metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data untuk 

pengecekan dan pemeriksaan menggunakan jenis triangulasi sumber data dan 

triangulasi metode. Sedangkan teknik analisis data terdapat tiga tahapan yaitu 

mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian yang diperoleh setelah penulis melakukan analisis data 

adalah Manajemen Kewirausahaan dalam Mengembangkan Skill Santri di Pondok 

Pesantren Dawar Desa Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali 

menerapkan 4 fungsi manajemen yaitu Perencanaan yang didalamnya terdapat 

kegiatan menetapkan tujuan kegiatan organisasi, merumuskan keadaan santri dan 

manfaat bagi santri, mengembangkan rencana untuk mencapai tujuan, menetapkan 

jadwal dan kegiatan kewirausahaan. pengorganisasian terdapat pembagian bidang 

kerja, struktur organisasi dan pendelegaasian wewenang. Penggerakan terdapat 

bimbingan pelatihan kepada pengurus dan santri, komunikasidan motivasi. 

Pengawasan terdapat kegiatan tengok usaha yang dilakukan pemimpin, terdapat 

rapat untuk pelaksanaan tugas, mengatasi hambatan dalam kegiatan sehingga dapat 

meminimalisir kesalahan dan mengembangkan program kewirausahaan. hasil dari 

pengembangan skill manajemen kewirausahaan dapat bermanfaat bagi santri, 

pondok pesantren dan alumni.  

Kata Kunci: Manajemen, Kewirausahaan, pengembangan skill, santri dan Pondok 

Pesantre 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A.  Latar Belakang  

Pondok pesantren dari sisi sejarah dapat dikatakan sebagai salah satu 

lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Munculnya pesantren 

bersamaan dengan proses islamisasi yang terjadi di bumi Nusantara pada 

abad ke-18 dan ke-19 Masehi, dan terus berkembang sampai saat ini. 

Ketahanan yang ditimpakan pesantren sepanjang sejarahnya dalam 

menyikapi perkembangan zaman menunjukkan sebagai suatu sistem 

pendidikan. Pesantren mampu berdialog pada zamannya, hal itu dapat 

menumbuhkan kepercayaan sekaligus harapan bagi kalangan masyarakat. 

Pesantren dapat menjadi lembaga pendidikan alternatif pada saat ini dan 

masa depan sekaligus sebagai motor penggerakan dan pengawal arus sosial1   

Awal kedatangan Islam, pendidikan Islam masih dilaksanakan di 

rumah-rumah, masjid, langar atau surau yang berkembang menjadi 

pesantren. Materi pembelajarannya pada masalah keagamaan Islam terbatas 

dan pelaksanaannya pun masih bersifat tradisional menurut Djaelani.2  Kyai 

merupakan figur utama pesantren di mana sebagai lembaga pendidikan 

Islam dengan sistem asrama atau pondok, masjid sebagai pusat kegiatan, 

dan pengajaran agama islam di bawah bimbingan kyai yang diikuti santri 

sebagai kegiatan utamanya.3  

 Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sangat berakar di 

masyarakat. Pada umumnya pesantren hidup dari, oleh dan untuk 

masyarakat. Pesantren berusaha mendidik para santri, kemudian dapat 

mengajarkan kepada masyarakat. Eksistensi pesantren menjadi istimewa 

karena manjadi pendidikan yang dikembangkan oleh kaum kolonial 

 
1Sadali, “Eksistensi Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam”. Jurnal Pendidikan 

Agama Islam. Vol. 1. No. 2, 2020, hal. 54 
2 Mhustofa, Humanisasi Pendidikan Pesantren (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2020), hlm 108-109 
3 Riskal Fitri dan Syarifuddin Ondeng, “Pesantren di Indonesia: Lembaga Pembentukan 

Karakter”. Jurnal Kajian Pendidikan Islam. Vol. 2. No. 2, 2022, hal. 45 
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sehingga diharapkan dapat menumbuhkan kaum intelektual yang 

berwawasan luas dengan landasan spiritual yang kuat. Seiring dengan 

berjalan waktu, pondok pesantren sebagai pusat ilmu-ilmu agama Islam 

(taffaquh fi al-din) telah banyak melahirkan ulama, tokoh masyarakat, 

mubaliq, guru yang sangat dibutuhkan masyarakat.  

Era globalisasi ini peran sumberdaya manusia di pandang krusial 

dalam kaitannya dengan pembangunan ekonomi dunia, khususnya di 

negara-ngara berkembang seperti Indonesia.4 Program peningkatan SDM 

merupakan tahapan membangun pondasi bagi sebuah perubahan sosial yang 

berujung pada pada peningkatan skill dan potensi masyarakat lokal. Tentu 

saja harapan adanya perubahan yang bisa dilihat secara fisik material, selain 

itu lebih pada peubahan sikap mental, pola pikir (mindset), motivasi dan 

orientasi.5 

Sayangnya lulusan santri hanya dianggap bisa membaca kitab 

kuning dan melakukan ceramah saja dengan anggapan tersebut telah 

menciptakan telah menciptakan suatu keadaan di mana lulusan santri sulit 

untuk mendapatkan pekerjaan.6 Pesantren yang pada awalnya hanya 

mendidik santri untuk memiliki skill keagamaan, sekarang harus bisa 

menjawab tantangan yang lebih banyak dan realistis. Permasalahan sosial 

yang dihadapi masyarakat semakin kompleks. Kepadatan penduduk dan 

persaingan ketat sehingga skill dan kepribadian yang kuat amat dibutuhkan 

untuk bisa sukses dalam hidup. Pendidikan life skill bagi santri bermanfaat 

sebagai bekal dalam menghadapi dan memecahkan problem kehidupan. 

Selain itu pendidikan life skill juga dapat mengurangi ketergantungan pada 

lapangan kerja atau mengurangi pengangguran serta meningkatkan 

 
4 Annisa Ifada, Aida Fathonah, dkk, “Analisis Sistem Manajememen SDM Pada 

Rekrutmen karyawan (Studi Kasus Karyawan CV. New KMU Slawi Kota Tegal”.  Adi Bisnis 

Digital Interdisiplin (Abdi Journal). Vol. 4 No 1, 2023, hal. 95 
5 Siti Prihatiningtyas, Lukmanul Hakim, dkk, “Peningkatan Keterampilan SDM dalam 

Rangka Menunjang Program Destinasi Wisata Mina Politan”. Jurnal Pengembangan Masyarakat 

Islam. Vol. 7 Issue 2, 2022, hal. 258 
6 Muhammad, Mokh Sya’roni, dkk, “Pemberdayaan Santri Perempuan Berbasis Ekonomi 

Kreatif Melalui Pelatihan Pembuatan Produksi Kimia Industri Rumah Tangga pada Pondok 

Pesantren Ussyaqul Qur’an Kendal”. Jurnal Masyarakat Mandiri. Vol. 7. No. 2, 2023, hal. 1932 
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produktivitas bagi masyarakat.7Dalam hal ini tentu perlu dilakukan 

penyadaran dan stimulus kepada santri dan pengasuh pondok dengan 

memberikan gambaran pentingnya life skill bagi santri melalui 

kewirausahaan.8   

Sejatinya Nambi Muhammad SAW sebagai panutan umat islam 

sudah memberikan keteladanan sebagai pribadi entrepreneur.9 Terbukti 

bahwa sejak zaman para Nabi dan Rasul bahkan sampai saat ini pun 

perkembangan sangat pesat dan segnifikan baik di bidang perdagangan dan 

bisnis. Nabi Muhammad merupakan salah satu pedagang ulung yang sangat 

terkenal dengan kejujuran dan kehebatannya dalam menjalankan bisnis, 

bukan hanya dikenal di Jazirah Arab akan tetapi dikenal sampai keluar arab. 

Dua puluh lima tahun Nabi Muhammad mendedikasikan diri pada dunia 

wirausaha yaitu semenjak beliau umur dua belas tahun hingga berumur tiga 

puluh tujuh tahun. Selama itu keuletan dan ketekunan Nabi Muhammad 

dalam berwirausaha telah menempatkan sebagai entrepreneur yang disegani 

di seluruh Jazirah Arab.  

Sebagai pebisnis Rasulullah tidak hentinya menghimbau dan 

mengajak umatnya untuk mempelajari ilmu tentang kewirausahaan serta 

berwirausaha supaya memperoleh rezeki dari Allah. Islam mengajarkan 

bahwasannya rezeki tidak bisa datang menunggu akan tetapi rezeki harus 

dicari dan diusahakan atau lebih tepat dijemput. Allah menurunkan rezeki 

sesuai dengan usaha yang dilakukan manusia itu sendiri. Semakin besar 

manusia mencurahkan pikiran dan tenaganya maka sebesar itu pula Allah 

akan memberikan rezeki kepada masnusia.10 Berdasarkan hal tersebut dapat 

dilihat dari firman Allah dalam surat An-Najm ayat 39:  

 
7 Farida Hanum, Peningkatan Kemandirian Santri Melalui Penyelenggaraan Life Skill di 

Pesantren (Sleman: CV Budi Utama, 2018), hlm. 13-14 
8 Muhammad Ishak dan Kholifatul Husna Asri, “Pemberdayaan Kewirausahaan Santri 

guna Meningkatkan Ekonomi di Pondok Pesantren Al-Qur’an Syifaul Furqon Kecamatan Ciawi 

Kabupaten Bogor”. Alif Sharina Economics Journal. Vol. 01 No. 01, 2022, hal. 49   
9 Ahyadi, Abdul Ghofur, dkk, “Model Pendidikan Entrepreneurship pada Era 4.0 di 

Pondok Pesantren Api Tegal Rejo Magelang”. Jurnal Penamas. Vol. 34, No. 2, 2021, hal. 288 
10 Adi Mansah, Pendidikan Kewirausahaan (Edupreneurship) Berbasis Al-Qur’an 

(Pasaman Barat: CV Azka Pustaka, 2022), hlm. 56 
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مَا سَعىى ﴿ نْسَانِ اِلَّه  ﴾  ٣٩وَانَْ لهيْسَ لِلِْْ

Artinya : “Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya“11 

Ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa rezeki yang turun dari 

Allah akan kita dapatkan sesuai dengan usaha yang manusia kerjakan. Jika 

manusia berusaha dengan baik dalam mencari rizki dan giat dalam 

mengerjakannya maka hasil akan sesuai dengan jerih payah yang 

dikeluarkan. Kejujuran dan kehebatan nabi Muhamad dalam berwirausaha 

dapat dijadikan panutan dalam mencari rizki dengan baik dan menjadi 

wirausahawan yang sukses.  

Berwirausaha bisa digunakan sebagai media dakwah dengan cara bil 

hal yang dikenal dengan perbuatan yaitu kemampuan melakukan dakwah 

dengan memanfaatkan segenap potensi yang ada di sekitar kita untuk 

memberikan kemanfaatan positif bagi masyarakat.12 Kewirausahaan 

merupakan sebuah implementasi dari kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru secara kreatif dan inovatif mewujudkan nilai tambah.  

Kreatif yaitu menghasilkan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya, 

sedangkan inovatif yaitu memeperbaiki, memodifikasi atau 

mengembangkan sesuatu yang sudah ada.13 

Kewirausahaan adalah salah satu langkah untuk memastikan karir 

berjalan lancar dan dapat meningkatkan kesejahteraan seseorang, keluarga 

dan lingkungan. Kewirausahaan merupakan salah satu pilar yang 

menentukan kemajuan perekonomian dikarenakan bidang ini memiliki 

kebebasan untuk bekerja. Berwirausaha adalah alternative yang tepat, 

paling tidak dengan berwirausaha berarti mendapatkan pekerjaan untuk diri 

 
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Adi 

Grafika Semarang, 1994), hlm. 874 
12 Fathul Amin Aziz, “Manajemen Kewirausahaan Sebagai Media Dakwah”. Jurnal 

Ekonomi Islam. Vol. 3 No. 2, 2015, hal. 33 
13 Noor Shodiq Iskandar dan Jeni Susyanti, Wirausaha Saja! Menjadi Pribadi Mandiri di 

Mulai dari Usaha Sendiri (Jakarta: Erlangga, 2018), hlm. 3-4 
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sendiri sehingga tidak tergantung pada orang lain.14 Maka dengan adanya 

kewirausahaan di pondok pesantren akan meningkatkan kesejahteraan pada 

perekonomian pondok pesantren dan kesejahteraan bagi santri dengan 

didapatkan nya pengetahuan, pengalaman, membantu taraf perekonomian 

dan akan menjadi bekal ketika suadah lulus dari pondok pesantren.  

Manajemen sangatlah penting bagi kehidupan manusia karena 

dengan manajemen dapat mempermudah suatu pekerjaan. Ada tiga alasan 

utama diperlukan manajemen yaitu untuk mencapai tujuan, untuk menjaga 

keseimbangan tujuan-tujuan yang saling bertentangan dan untuk mencapai 

efisiensi dan efektifitas. Keberhasilan suatu kegiatan atau pekerjaan sangat 

tergantung dengan manajemen yang diterapkan. Jika manajemennya baik 

dan teratur maka perkerjaan akan berhasil sesuai tujuan.15 

Manajemen untuk mengembangkan kewirausahawan sangat penting 

diterapkan karena, manajemen merupakan proses untuk mengatur sesuatu 

yang dilakukan oleh sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi tersebut. Dalam pengaturan dan pelaksanaan dapat juga 

didefinisikan sebagai upaya perencanaan, pengkoordinasian, 

pengorganisasin dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran 

secara efektif dan efisien.16 

Pondrok pesantren dalam menyikapi perkembangan zaman tentunya 

memiliki komitmen untuk menyuguhkan pola pendidikan yang mampu 

melahirkan santri handal yaitu kekuatan otak (berfikir), hati (keimanan) dan 

tangan (keterampilan), untuk menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks di masyaraakat.17 Pondok Pesantren Dawar terletak di Desa 

 
14 Bayu Sudrajat, “Pengembangan Keahlian Wirausaha Untuk Santri Pada Pondok 

Pesantren”. Jurnal Manajemen dan Ekonomi. AmaNu Jurnal Manajemen dan Ekonomi. Vol. 5 No. 

1, 2022, hal.86  
15 Anang Firmansyah, Budi W. Mahardika, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Deepublis 

CV Budi Utama, 2018), hlm. 1  
16  Burhanudin Gesi, Rahmat Laan, dkk. “Manajemen dan Eksekutif”. Jurnal Manajemen.  

Vol 3.No. 2, 2019, hal. 53  
17 Dedy Susanto, “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Santri Berbasis, Teknologi 

Tepat Guna di Pondok Pesantren (Perspektif Dakwah)”. Jurnal Ilmu Dakwah. Vol 37.No. 2, 2017, 

hal. 250 
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Manggis, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Pondok Pesantren 

Dawar terbagi menjadi tiga komplek yaiti komplek A santri putra salaf, 

komplek B santri putra dan putri sekolah formal dan komplek C santri putri 

hafidz Al-Qur’an. Pondok Pesantren Dawar tidak hanya mengajarkan ilmu 

agama saja akan tetapi para santri diberikan pembelajaran berwirausaha 

sehingga ketika lulus dari pesantren santri memiliki bekal dan bisa 

mempraktekkannya di masyarakat. Pembelajaran wirausaha tidak di 

wajibkan untuk setiap santri tetapi banyak yang mengikutinya. Sekitar 30% 

santri tidak mengikuti di karenakan masih dibawah umur. Jenis 

kewirausahaan yang ditawarkan cukup banyak seperti budidaya lele, 

peternakan kambing, pertanian sayur, barbershop dan pembuatan kerupuk.18 

Peneliti tertarik dengan hal tersebut maka Pondok Pesantren dijadikan objek 

penelitian oleh peneliti.  

Santri pada hakikatnya sudah memiliki jiwa wirausahawan, di 

Pondok Pesantren Dawar ini ingin mengasah kemampuan atau skill tersebut 

untuk mengembangkan jiwa kreatifitas dan inovatif santri. Maka dalam 

pengembangan tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana Pondok 

Pesantren merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan 

mengawasi skill kewirausahaan pada santri, agar nantinya bisa diterapkan 

di masyarakat dan menjadi contoh bagi Lembaga atau pondok pesantren lain 

maka hal itulah yang mendasari penulis untuk mengkaji lebih mendalam 

dengan penelitian yang berjudu “Manajemen Kewirausahaan Dalam 

Mengembangkan Skill Santri di Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis, 

Kecama Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

menuliskan beberapa rumusan masalah selanjutnya akan menjadi obyek 

pembahasan dalam skripsi ini. Adapun rumusan masalahnya adalah: 

 
18 Ikhul, Wawancara Pengurus Pondok Pesantren Dawar, 4 Agustus 2022 
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1. Bagaimana manejemen kewirausahaan dalam mengembagkan skilli 

satri di Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis Kecamatan Mojosongo 

Kabupaten Boyolali? 

2. Bagaimana hasil pengembangan skill manajemen kewirausahaan santri 

di Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis Kecamatan Mojosongo 

Kabupaten Boyolali? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui manajemen kewirausahaan dalam mengembangkan 

skill santri di Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis Kecamatan 

Mojosongo Kabupaten Boyolali. 

2. Untuk mengetahui hasil dari pengembangan skill santri manajemen 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis Kecamatan 

Mojosongo Kabupaten Boyolali. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

peneliti khususnya dan pembaca umumnya. Secara rinci manfaat penelitian 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan yang berhubungan dengan manajemen dakwah  

b. Hasil penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran mengenai 

teori mengenai manajemen kewirausahaan bagi santri di pondok 

pesantren Dawar Mojosongo Boyolali. 

c. Hasil penelitian ini sebagai sumbangan karya ilmiah bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di kalangan mahasiswa 

Manajemen Dakwah khususnya dan masyarakat luas sebagai 

pedoman untuk penelitian berikutnya.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Masyarakat Luas 

Penelituan ini diharapkan dapat dijadikan acuan sebagai 

motivasi masyarakat luas untuk berwirausaha sehingga mengurangi 

pengangguran yang ada di Indonesia.   

b. Bagi Santri  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

berkitan dengan manajemen kewirausahaan dipondok pesantren 

sehingga kewirausahaan dapat berjalan dengan lancer dan sebagai 

pendorong santri untuk berwirausaha sebagai arahan setelah lulus 

dari pondok pesantren agar memiliki usaha sendiri dan dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan.  

c. Bagi Pondok Pesantren   

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk 

meningkatkan manajemen kewirausahaan pada santri sebagai bekal 

untuk lulusan yang tidak hanya berkompeten dalam kajian agama 

saja.  

d. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

Khususnya Manajemen Dakwah, diharapkan penelitian ini 

digunakan sebagai referensi tambahan khususnya bagi mahasiswa 

yang sedang menyusun proposal berkaitan dengan manajemen 

kewirausahaan mengembangkan skill santri.  

E. Tinjauan Pustaka  

Menghindari adanya kesamaan penulisan, plagiasi dan temuan 

penelitian orang lain, maka penulis akan memaparkan beberapa hasil 

penelitian sebelumnya atau hasil penelitian yang ada kaitannya dengan 

penelitian yang sedang penulis kerjakan. Penelitian-penelitian tersebut 

diantara lain adalah: 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Ika Yulianti pada tahun 2022. 

Mahasiswa Program Manajemen Dakwah, dengan judul: “Manajemen 

Kewirausahaan di Pondok Pesantren Al-Mahmudah Kota Bandar 
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Lampung”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahu manajemen 

dalam mengatur dan mengelola kewirausahaan santri untuk menciptakan 

produktifitas, kreatifitas dan inovasi dijadikan dasar untuk untuk 

meningkatkan ide-ide baru demi kemandirian santri dan pondok pesantren. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa manajemen dalam 

pengaturan dan pengelolaan pelatihan keterampilan disesuaikan dengan jam 

mengaji agar tidak mengganggu jadwal belajar santri. Pelatihan 

keterampilan secara langsung melalui praktek dengan memanfaatkan lahan 

yang luas dengan jenis usaha ternak ikan nila dan cupang.  

Persamaan penelitian Ika Yulianti dengan penelitian yang penulis 

lakukan mengenai manajemen kewirausahaan dalam mengembangkan skill 

santri pada Pondok Pesantren dan metode penelitian menggunakan metode 

kualitatif. Sedangkan perbedaan dengan peneliti Ika Yulianti adalah 

rumusan masalah peneliti terdahulu terdapat faktor penghambat dan 

pendukung dalam pelaksanaan manajemen sedangkan peneliti pada 

rumusan kedua mengenai hasil pengembangan skill santri dalam penerapan 

manajemen.  

Kedua, skripsi yang disusun oleh Amalia Zakiyah pada tahun 2021. 

Mahasiswa Program Manajemen Dakwah, dengan judul: “Manajemen 

Pelatihan Soft Skill Kewirausahaan Bagi Santri di Pondok Pesantren Fadhlul 

Fadhlan Mijen Semarang (Perspektif Dakwah)”. Tujuan penelitian dari 

Amalia Zakiya yaitu mengetahui program pelatihan dan manajemen 

kewirausahaan dalam melatih soft skill santri dalam perspektif dakwah. 

Hasil dari penelitian terdahulu manajemen didalam pondok pesantren yang 

harus dipegang teguh oleh santri ada 3 manajemen yaitu pertama 

manajemen taqarrub illallah yaitu santri mampu memanajemen dirinya 

kepada perintah Allah SWT seperti sholat, mengaji dan berakhlak mulia. 

Kedua manajemen waktu dimana santri diharapkan mampu mengatur 

perencanaan dan waktu yang penting dilakukann serta meninggalkan hal 

yang kurang bermanfaat. Ketiga manajemen prioritas yaitu membuat skala 

prioritas yang berkesinambungan dengan manajemen waktu. Pondok 
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pesantren juga menyediakan wadah untuk emngasah skill santri dengan 

mengaji kitab kuning, Bahasa bilingual dan kewirausahaan seperti budidaya 

ikaln lele dan mangot, adam mart, air mineral hidayah, sabiela fashion 

,usaha bunga telang, rosella dan binahong.  

Persamaan jenis metode penelitian yang diambil yaitu deskriptif 

kualitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Perbedaan pada penelitian Amalia Zakiyah topik 

mengenai dakwah berbasis entrepreneurship di pondon pesantren 

sedangakan penelitian yang akan penulis lakukan topik mengenai 

manajemen kewirausahaan dalam mengembangkan skill santri.  

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Verlinda Della Anggraeny pada 

tahun 2021. Mahasiswa Program Manajemen Pendidikan Islam, dengan 

judul: “Manajemen Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan Jiwa 

Entrepreneurship Santri di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Kota 

Malang”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

manajemen pondok pesantren dalam menumbuhkan jiwa wirausaha, baik 

dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil dari penelitian terdahulu 

perencanaan dalam menumbuhkan jiwa entrepreneurship dengan program 

boarding school double track dengan menekankan teori dari pada praktek. 

Pada pelaksanaan santri bisa memilih bidang usaha yang diminati, bidang 

usaha yang ditawarkan yaitu BM Mart, budidaya anggrek, budidaya lele, 

budidaya jamur, budidaya puyuh dan hidroponik. Evaluasi dalam 

menumbuhkan jiwa entrepreneurship santri adanya evaluasi dikontrol 

secara konsisten dengan adanya evaluasi mingguan, bulanan, tengah 

semester dan akhir semester.  

Persamaan penelitian Verlinda Della dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah menggunakan jenis metode penelitian yang sama yaitu 

penelitian deskreptif kualitatif dengan Teknik pengumpulan data metode 

observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. Sedangkan 

perbedaannya, dalam pemberian wawasan atau teori mengenai 

kewirausahaan pelaksanaannya dilaksanakan di sekolah dengan tutor dari 
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unit usaha dan fokus pada teori sedangkan pada penelitian yang akan 

lakukan dilaksanakan di pondok pesantren dan tutor dari pengurus pondok 

pesantren serta fokus pada praktek.  

Keempat, skripsi ini disusun oleh Mar’atus Sholikhah pada tahun 

2020. Mahasiswa Program Manajemen Dakwah, dengan judul: 

“Manajemen Life Skill Santri di Pondok Pesantren Hidayatussalikin Desa 

Pematang Pasir Kecamatan Ketapang Lampung Selatan”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui mengenai proses manajemen dalam 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian skill santri 

di pondok pesantren. Hasil dari manajemen life skill di pondok pesantren, 

santri dapat mengembangkan dan mengasah kemampuannya di bidang 

keagamaan seperti kaligrafi, mc tilawahtil qur’an dan hadroh dengan 

menyesuaikan jadwal kegiatan mengaji.  

Persamaan dengan penelitian Mar’atus Sholikhah yaitu mengkaji 

mengenai manajemen dalam proses perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengendalian dalam mengembangkan skill santri. 

Sedangkan perbedaannya kegiatan dalam mengembangkan skill santri 

melalui kegiatan di bidang keagamaan sedangakn peneliti mengkaji dalam 

bidang kewirausahaan.  

Kelima, skripsi yang di susun oleh Diah Ayu Pratiwi pada tahun 

2022. Mahasiswa Program Manajemen Dakwah, dengan judul: 

“Implementasi Fungsi Manajemen dalam Mengembangkan Skill Santri di 

Pondok Pesantren Subulussalam Kecamatan Bintoro Kota Demak”. 

Penelitian terdahulu ingin mengetahui apakah fungsi manajemen dalam 

pengembangan skill santri sudah berjalan dengan baik dan lancer. Hasil dari 

penelitian terdahulu ada dua bidang dalam pengembangan skill santri di 

pondok pesantren yaitu pertama pada bidang kewirausahaan dengan 

pelatihan pada bidang kuliner seperti nasi tumpeng, risol, aneka kue dan 

menu lainnya. Kedua pelatihan public speaking diaantaranya kelas setoran 

Bahasa dan kelas khitobah. Perencanaan kegiatan pengembangan skill santri 

menerapkan tujuan kegiatan dengan visi dan misi yang ada, di dalam 
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pengorganisasian dengan dibentuknya struktur organisasi, pembagian 

wewenang dan pembagian kerja. Pada pengeerakan di laksanakan oleh 

pemimpin pemimpin pondok pesantren pemberian dorongan dan motivasi 

pada santri. Pada evaluasi dilaksanakan setiap hari jum’at yang di ikuti oleh 

seluruh pengurus di pondok pesantren. 

 Persamaan penelitian Diah Ayu Pratiwi dengan penelitian yang 

penulis lakukan peneliti ingin mengkaji mengenai hasil dari pengembangan 

skill santri, apakah manajemen sudah dilaksanakan dengan baik. Perbedaan 

peneliti terdahulu memiliki dua fokus pelatihan skill santri yaitu pada 

bidang kewirausahaan dan public speaking di bidang dakwah kelas setoran 

Bahasa dan kelas khitobah, sedangakan penulis fokus pada pelatihan skill 

bidang kewirausahaan yang ada di pondok pesantren.  

F. Metode Penelian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Berdasarkan 

rumusan masalah dan obyek penelitian yang diteliti mengenai 

manajemen kewirausahaan dalam mengembangkan skill santri di 

Pondok Pesantren Dawar (Desa Manggis, Kecamatan Mojosongo, 

Kabupaten Boyolali) maka peneliti menggunakan pendekatan melalui 

metode deskriptif  karena penelitian ini mengarah kepada pendiskripsian 

secara rinci dan mendelaman mengenai kondisi yang ada di lapangan.  

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan dan 

lain sebagainya. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.19 Di sisi lain, metode 

penelitian deskriptif merupakan penelitian dengan berusaha 

 
19 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial: Perspektif 

Konvensional dan Kontemporer, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2019), hlm. 9 
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menggambarkan fenomena yang terjadi secara nyata dan realistik, 

aktual, nyata dan pada saat ini.20 

2. Sumber dan Jenis Data 

Dalam memecahkan suatu masalah data merupakan informasi 

yang dicari. Data adalah kenyataan atau fakta baik berupa benda, 

peristiwa tulisan atau angka yang sengaja dikumpulkan atau dicatat 

melalui pengamatan atau wawancara untuk keperluan penalaran atau 

penelitian tertentu. Data dapat diperoleh dari manusia, peristiwa, lokasi, 

dokumen dan sebagainya.21 Adapun dua jenis data berdasarkan 

sumbernya yaitu: 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah dan 

disajikan oleh peneliti dari sumber utama yang langsung 

memberikan data terkait kepada peneliti.22 Data primer dalam 

penelitian ini didapatkan dari pengasuh pondok pesantren Ky 

Lukmanul Hakim, pengurus pertanian kang Manan, pengurus 

peternkan lele kang Fuadi, pengurus krupuk kang Ridwan, pengurus 

peternakan kambing kang Nurholis, pengurus barbershop kang 

Ikhul, santri pada yang ikut pada setiap kewirausahaan dan alumni 

Pondok Pesantren Dawar. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data pelengkap yang berfungsi 

melengkapi data primer. Dengan sumber data sekunder yang 

diperoleh dari jurnal, buku, seminar, prosding yang menjadi rujukan 

yang relevan.23 Dalam penelitian ini data sekunder didapatkan dari 

 
20 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative research Approach 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 1 
21 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017), hlm. 63-

64 
22 M. Nawa Syarif Fajar Sakti, Islam dan Budaya dalam Pendidikan Anak Sebuah Konsep 

Internalisasi nilai agama dalam Sanggar Budaya, (Tegal: Guepedia, 2019), hlm. 48 
23 M. Nawa Syarif Fajar Sakti, Islam dan Budaya dalam….. hlm. 49 
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dokumentasi, visi dan data-data santri, jadwal kegiatan serta sumber 

pendukung lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tata cara yang sitematik 

dan efisien untuk memperoleh data yang diperlukan. Data merupakan 

keterangan berupa fakta mengenai objek penelitian yang diperoleh di 

lokasi penelitian. Maka teknik pengumpulan data yang dilakukakan oleh 

peneliti adalah:  

a. Observasi  

Observasi adalah tindakan proses pengambilan informasi 

melalui media pengamatan. Dan observasi merupakan teknik dalam 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun langsung ke 

lapangan mangamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa tujuan dan perasaan.24 Metode 

observasi ini dilakukan dengan cara mengadakan pengematan secara 

langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data mengenai 

lokasi kewirausahaan di pondok pesantren Dawar dan bagaimana 

manajemen pengelolaan kewirausahaan di pondok pesantren Dawar.   

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik dalam mendapatkan 

data dengan cara melaksanakan percakapan secara langsung antara 

pewawancara dengan pihak yang diwawancarai yang kan menjawab 

pertanyaan tersebut. Wawancara sangat diperlukan oleh peneliti 

untuk mengatasi keterbatasan dalam pengamatan atau observasi.25 

Dalam hal ini melakukan wawancara secara bertahap dengan 

mengajukan pertanyaan yang dilaksanakan secara langsung maupun 

tidak kepada informan yang memiliki kompetensi, antara lain: 

 
24 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Taman Sidoarjo: Zifatama Publiser, 2015),  hlm. 103-

104 
25 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif,,…..hlm. 75 
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pengasuh pondok pesantren Dawar, pengurus, santri dan masyarakat 

sekitar pondok pesantren. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mengaacu pada bahan seperti fotofrafi, 

video, film, memo, surat diari, rekaman dan sejenisnya yang 

digunakan sebagai salah satu teknik dalam pengumpulan data.26 

Metode ini dipakai untuk data yang telah di dokumentasikan dengan 

profile Pondok Pesantren Dawar dengan foto-foto kegiatan 

kewirausahaan santri dan semua yang berkaitan dengan manajemen 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Dawar.  

4. Uji Keabsahan Data 

Data yang diperoleh peneliti tidak diterima begitu saja akan tetapi 

data perlu diolah dan di analisis kembali.  Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu sendiri, untuk kepentingan sebagai pengecekan atau 

perbandingan data itu sendiri.27 Denzim menggunakan empat langkah 

untuk pengujian keabsahan yaitu triangulasi kejujuran penelitian, 

triangulasi sumber data, triangulasi metode dan triangulasi tiori, akan 

tetapi peneliti menggunakan dua jenis saja yaitu: 

a. Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan dan 

mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan cara yang berbeda. Peneliti ingin 

membandingkan hasil wawancara dengan pengasuh, pengurus dan 

santri Pondok Pesantren Dawar dengan dokumen yang ada di lokasi. 

b. Triangulasi metode, dapat dilakukan dengan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 

beberapa sumber data dengan metode yang berbeda. Misalnya 

 
26 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 

hlm. 179 
27 M. Junaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, metode penelitian kualitatif, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 319 
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dengan membandingkan penelitian, teknik wawancara dan 

observasi.28 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan tiga tahapan yang 

harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu: 

a. Data Reduction (Mereduksi Data) 

Data yang diperoleh peneliti dari lapangan akan terkumpul 

cukup banyak, kompleks dan rumit maka perlunya redaksi data. 

Mereduksi data merupakan kegiatan memilih hal-hal pokok, 

merangkum mencari tema dan polanya serta memfokuskan pada hal-

hal penting. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 

Peneliti ingin mencari data mengenai manajemen kewirausahaan 

dalam mengembangkan skill santri di Pondok Pesantren Dawar dan 

data mengenai hasil pengembangan skill manajemen kewirausahaan 

santri di Pondok Pesantren Dawar. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi maka langkah selajutnya adalah 

memaparkan data. Pemaparan data merupakan sekumpulan 

informasi tersusun, dan memberikan kesimpulan dalam 

pengambilan tindakan. Penyajian data dibuat untuk lebih 

meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil 

tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. Penulis 

kemudian mengolah kembali data yang didapatkan mengenai data 

manajemen kewirausahaan dalam mengembangkan skill santri di 

Pondok Pesantren Dawar dan data mengenai hasil pengembangan 

skill manajemen kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Dawar, 

memfokuskan pada hal penting, membuang data yang tidak perlu 

 
28 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan ilmu 

sosial lainnya, (Jakarta: PT Adhitya Andrebina Agung, 2015), hlm. 264-265 
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sehingga mudah dipahami sehingga tidak terjadi penumpukan data 

selanjutnya.  

c. Penarikan Simpulan atau Verification 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah 

terakhir. Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 

menajawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.29 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi 

jika kesimpulan kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat kita 

kembaali ke lapangan mengumpulkan data, kesimpulan yang kita 

kemukakan adalah kesimpulan yang kredibel dan terpercaya. Dalam 

demikian kesimpulan dalam penelitian ini mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumus sejak semula, tetapi mungkin 

juga tidak karena seperti telah penulis kemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalah pada penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah kita berada di lapangan.30 

Data manajemen kewirausahaan dalam mengembangkan skill 

santri di Pondok Pesantren Dawar dan data mengenai hasil 

pengembangan skill manajemen kewirausahaan santri di Pondok 

Pesantren Dawar yang telah di olah kemudian penarikan kesimpulan 

untuk menjawab fokus penelitian berdasarkan analisis data.  

6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan diperlukan untuk mempermudah 

pembahasan dalam permasalahan yang menjadi topik skripsi ini, maka 

penulis menggunakan sistematika sebagai berikut:  

 
29 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 210-212 
30 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rncangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 250  
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Bab pertama, Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian dan tinjauan-tinjauan pustaka 

Bab kedua, yang berisi landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yang berisi empat sub bab yaitu: pertama, menganai 

manajemen kewirausahaan meliputi pengertian manajemen fungsi 

manajemen, unsur manajemen, pengertian kewirausahaan, tipe-tipe 

kewirausahaan, karakteristik kewirausahaan serta tujuan dan manfaat 

kewirausahhan. Kedua tentang pengembangan skill santri meliputi 

pengertin pengembangan, pengertian skill, pengertian santri. Ketiga 

mengenai pondok pesantren meliputi pengertian pondok pesantren, 

tujuan khusus pondok pesantren, unsur-unsur pondok pesantren serta 

tipe-tipe pondok pesantren. 

Bab ketiga, gambaran umum yang meliputi: letak geografisnya, 

Sejarah berdirinya, visi dan misi, sarana dan prasarana, program 

kegiatan santri dan data kewirausahaan di Pondok Pesantren Dawar 

Desa Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali.  

Bab keemapat, Analisis hasil penelitian yang meliputi analisis 

manajemen kewirausahaan dalam mengembangkan skill santri di 

Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis Kecamatan Mojosongo 

Kabupaten Boyolali dan Analisis hasil pengembangan skill manajemen 

kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis 

Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi terkait kesimpulan 

dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Kewirausahaan 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen mempunyai banyak istilah secara estimologis 

diantaranya adalah manajemen berasal dari bahasa latin manus  yang 

berarti “tangan”, dalam bahasa Italia managgiare berarti 

“mengendalikan”, dalam bahasa Prancis management yang berarti “seni 

melaksanakan dan mengatur”, sedangkan dalam bahasa Inggris istilah 

manajemen berasal dari to manage yang berarti mengatur. Pengaturan 

diatur  berdasarkan urutan fungsinya dan dilakukan melalui proses 

aktivitas maka dinamakan manajemen.31 Dalam Bahasa arab 

manajemen dikatakan sebagai adaarah. Yaitu mengatur. Sebagai 

sumber ilmu pengetahuan Al-Qur’an menyebutkan bahwa makna 

manajemen secara implisif dengan menggunakan kalimat yudabbiru 

mengandung arti mengatur, mengarahkan, mekoordinasikan, mengurus 

dengan baik dan membuat rencana yang telah di tetapkan. 

Pengertian manajemen menurut para ahli anatara lain: 

a. Marry Parker Follet  

Manajemen sebagai proses karena dalam manajemen 

terdapat kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan misalnya, 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 

Kegiatan tersebut tidak dapat dipisahkan anatara satu sama lain 

karena saling terkait.32  

 

 

 
31 Usman Effendi, Asas Manajemen Jilid Dua (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), 

hlm. 1  
32 Budi, Landasan Teori-teori Manajemen (Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2021), hlm. 

55 

 



20 

 

b. Horld Kontz dan Cyrill O’Donnel  

Manajemen adalah usaha mencapai tujuan tertentu melalui 

kegiatan orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan 

koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi 

perencanaan, pengorganiasian, penempatan, pengarahan dan 

pengendalian.33 

c. Melayu S.P. Hasibuan  

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.34 

d. James.F. Stone  

Manajemen adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya dari 

anggota organisasi serta menggunakan semua sumber daya yang ada 

pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan sebelumnya.35 

e. George R Terry 

Manajemen adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari 

beberapa tindakan yakni perencanaan, pengorganisasian, 

menggerakkan dan pengawasan. Hal ini dilakukan untuk mencapai 

dan menentukan target dengan memanfaatkan sumberdaya manusia 

dan sumberdaya lainnya.36 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa manajemen adalah proses suatu kegiatan dalam 

sebuah organisasi guna menghadapi setiap persoalan yang muncul 

 
33 Budi, Landasan Teori-teori Manajemen,…..hlm. 55 
34 Samuel Batlajery “Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen pada Aparatur Pemerintahan 

Kampung Tambat Kabupaten Marauke”. Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial. Vol. 7. No. 2, 2016, 

hal. 138 
35 Samuel Batlajery, Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen pada Aparatur Pemerintahan 

Kampung Tambat Kabupaten Marauke,…..hal. 138  
36 Muhfizar, Suryanto, dkk, Pengantar Manajemen Teori dan Konsep (Cijerah: CV. 

Media Sains Indonesia, 2021), hlm. 3 
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dengan memanfaatkan sumberdaya manusia maupun yang lainnya dari 

beberapa tindakan yakni perencanaa, pengorganisasian, penggerakan 

dan pengendalian untuk mencapai target atau tujuan organisasi. 

2. Fungsi Manajemen 

Aktifitas manajemen memiliki ruang lingkup yang sangat luas, 

dimulai dari bagaimana menentukan arah sebuah organisasi, 

menciptakan kegiatan-kegiatan organisasi yang efektif dan efisien, 

mendorong terbinanya kerjasama antara sesama anggota organisasi 

(sumberdaya manusia), serta melakukan pengawasan kegiatan dalam 

mencapai tujuan. Proses manajemen tidak hanya terfokus pada 

pencapaian kegiatan, sasaran ataupun tujuan dalam sebuah organisasi 

namun melalui pendekatan fungsi-fungsi manajemen.37 Fungsi-fungsi 

manajemen yang mudah di fahami, ringkas serta banyak yang 

menerapkan yaitu menurut George R Terry yang terdiri atas 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 

(actuating) dan pengawasan (controlling) yang biasa disingkat POAC.38 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah proses memutuskan apa tujuan-tujuan 

yang akan dikerjakan pada jangka waktu yang akan datang dan apa 

yang dilakukan agar tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai.39 Ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan perenanaan pada surah Al-Anfal ayat 

60 yaitu: 

 

وْالََمُْ مها اسْتَطعَْتُمْ مِ نْ ر بََِطِ الخيَْلِ تُ رْهِبُ وْنَ بِه عَدُوه اللَّ ىِ لََّ  وَاىخَريِْنَ مِنْ دُوْنِِِمْ ۚ لََّ   دُوهكُمْ وَعَ وَاعَِدُّ
ُ يَ عْلَمُهُمْ ۚ وَمَا تُ نْفِقُوْا مِنْ شَيْءٍ فِْ سَبِيْلِ اللَّهِ يُ وَفه الِيَْكُمْ وَانَْ تُمْ     ﴾٦٠لََّ تُظْلَموْنَ ﴿تَ عْلَمُوْنَِمُْ ۚ اَللَّ ى

 

 
37 Nur Madhani Fitri Suyuthi, Darwin Lie, dkk Dasar-dasar Manajemen Teori, Tujuan 

dan Fungsi (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm. 4 
38 Hamdi “Penerapan Fungsi Manajemen Pada Kantor Kelurahan Rantau Kiwa kecamatan 

Tapin Utara Kabupaten Tapin”. Jurnal Ekonomi Bisnis. Jilid 6. No 2, 2020, hal.156  
39 George R Terry dan Leslie W Rue, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016), hlm. 43-44 
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Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 

kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda 

yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 

kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-

orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, 

sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 

nafkahkan pada jalan Allah, niscaya akan dibalasi dengan 

cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 

(dirugikan)”. (Q.S Al-Anfal ayat 60)40 

 

Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam belrpelrang harus 

melngeltahui taktik atau stratelgi untuk melngeltahi musuh maka 

pelrelncanaan melrupakan dasar dalam fungsi manajelmeln  selhingga 

pelrelncanaan telrlelbih dahulu melnelntukan tujuan dan targelt yang 

akan dicapi.  

Pelrelncanaan yang baik harus dirumuskan selcara celrmat. 

Pelrsayaratan-pelrsyaratan yang harus dipelnuhi dalam pelnyusunan 

pelrelncanaan antara lain: 

1) Faktual atau relalistis 

Pelrelncanaan yang akan diteltapkan pelrlu diselsuai delngan 

fakta dan kondisi telrtelntu yang akan di hadapi olelh organisasi. 

2) Logis dan rasional  

Pelrelncanaan yang akan di rumuskan dapat dipahami olelh 

akal logis dan rasional selhingga dapat dilaksanakan. 

3) Flelksibell 

Pelrelncanaan itu tidak kaku harus bisa belradaptasi delngan 

pelrubahan-pelrubahan yang telrjadi di masa melndatang.  

4) Komitmeln  

Pelrelncanaan yang baik melrupakan komitmeln telrhadap 

selmua anggota organisasi untuk belrsama-sama belrupaya 

melwujudkan tujuan organisasi. 

 

 

 
40 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,..... hlm. 271 
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5) Komprelhelnsif 

Pelrelncanaan yang baik harus melnyelluruh dan 

melngakomodasi aspelk-aspelk langsung maupun tidak langsung 

pada organisasi.41 

Langkah-langkah perencanaan dalam sebuah organisasi 

sangatlah penting di susun seperti:  

1) Penentuan Tujuan  

2) Penentuan Program  

3) Penentuan Kebutuhan Sumber Daya  

4) Penentuan Saran  

5) Penetapan Waktu  

6) Penetapan Indikator keberhasilan  

7) Penentuan Metode Implementasi  

8) Penentuan Metode Evaluasi  

9) Penentuan Output yang di inginkan42 

Pelrelncanaan dapat dikellompokkan keldalam 3 jelnis 

pelrelncanaan yaitu:  

10) Pelrelncanaan Stratelgis melrupakan relncana jangka Panjang 

(lelbih dari lima tahun) untuk melncapai tujuan stratelgis. 

Relncana bisa dianggap selbagai relncana umum yang 

melnunjukkan alokasi sumbelr daya, prioris dan langkah yang 

pelrlu dilakukan.  

11) Pelrelncanaan Taktis, melrupakan relncana jangka waktu yang 

lelbih pelndelk (1-5 tahun), relncana taktis ini belrtujuan untuk 

mellaksanakan bagian telrtelntu dari pelrelncanaan stratelgis. 

12) Pelrelncanaan Opelrasional, melrupakan pelrelncanaan yang 

melmpunyai fokus lelbih selmpit (kurang dari 1 tahun).43  

 
41 Sutarno, Serba-serbi Manajemen Bisnis,…..hlm. 28  
42 Putri Permatasari dan Sri Widodo, Perencanaan dan Evaluasi Kesehatan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2021), hlm. 95-96 
43 Sutarno, Serba-serbi Manajemen Bisnis,…..hlm. 31 
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Pelrelncanaan dibuat belrdasarkan fakta dan kondisi rumusan 

dapat ditelrima olelh akal yang logis rasional dan melngakomodasi 

selluruh aspelk hal telrselbut dapat dijadikan komitmeln selluruh 

anggota. Pelrelncanaan dapat di belntuk mulai dari pelrelncanaan yang 

belrsifat selmelntara yaitu kurang dari satu tahun, relncana pelndelk 

selkitar satu tahun dan panjang sellama lima tahun selhingga lelbih 

telrsusun untuk melwujudkan tujuan organisasi.  

b. Pelngorganisasian (Organizing) 

Pelngorganisasian adalah prosels pelngellompokan kelgiatan 

dan pelnugasan pada seltiap kellompok kelpada selorang manajelr untuk 

melncapai tujuan. Manajelr melmpunyai kelkuasaan yang pelrlu untuk 

melngawasi seltiap anggota dan kellompok. Pelngorganisasian 

dilakukan untuk melnghimpun dan melngatur selmua sumbelr-sumbelr 

telrmasuk manusia selhingga pelkelrjaan yang di inginkan dapat 

dilaksanakan delngan belrhasil.44  Ayat Al-Qur’an yang belrkaitan 

delngan pelngorganisasian pada surah Surah Yasih ayat 38-39 yaitu: 

 

لِكَ تَ قْدِيْ رُ الْعَزيِْزِ عَليْمِ ۗ ﴿  اَ ۗ ذى رْنىهُ مَنَازلَِ حَتّ ى عَادَ  ٣٨وَالشهمْسُ تََْريِْ لِمُسْتَ قَر لَه ﴾ وَالْقَمَرَقَده
بَغِيْ لََاَۤ انَْ تدُْركَِ القْقَمَرَ وَلََّ الهيْلُ سَابِقُ الن ههَارِ ٣٩﴿ الْقَدِيِْ كالْعُرْجُوْنِ   ۗ وكَُلٌّ  ﴾ لََّ الشهمْسُ يَ نْْۢ

  ﴾ ٤٠فِْ فَ لَكً   يهسْبَحُوْنَ ﴿ 
 

Artinya: “Dan matahari belrjalan ditelmpat pelreldarannya. 

Delmikian kelteltapan yang maha pelrkasa lagi maha 

melngeltahui. Dan tellah kami teltapkan bagi bulan manzilah-

manzilah, selhingga (seltellah dia sampai di manzilah telrakhir) 

kelmbalilah dia selbagai belntuk badan yang tua. Tidaklah 

mungkin bagi matahari melndapatkan bulan dan malampun 

tidak dapat melndahului siang. Dan masing-masing belreldar 

pada garis eldarnya.” (Q.S Yasin/38-40)45 

 

 
44 George R Terry dan Leslie W Rue, Dasar-dasar Manajemen,….. hlm. 82 
45 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,..... hlm. 710 
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Allah tellah melneltapkan bulan dan matahari selsuai delngan 

telmpat dan tugasnya masing-masing maka manajelmeln pelnting 

adanya pelngorganisasian agar dalam melnjalankan tugas dan 

welwelnang selsuai delngan pelmbagian dan dapat telrcapainya suatu 

tujuan.  

Manajelmeln melmpunyai rancangan untuk kellangsungan 

fungsi pelngorganisasian anatar lain: 1) kelsatuan pelrintah, 2) 

Relntang pelngawasan, 3) Pelmbagian kelrja 4) Delpartelmelntalisasi. 

Kelmudian ada juga belbelrapa konselp dalam pelngorganisasian 

melnurut mondy dan prelmelaux yang telrtuang dalam unsur-unsur 

pelngorganisasian selpelrti: 

1) Tanggung Jawab (Relsponsibility) 

Tanggung jawab melrupakan tugas dan kelwajiban yang 

harus dilaksanakan selselorang dalam melnjalankan tugas selsuai 

pelran pelkelrjaannya.   

2) Welwelnang (Authority) 

Welwelnang adalah hak dalam mellakukan suatu tindakan 

untuk melmutuskan, melngarahkan orang-orang, atau agar 

mellaksanakan suatu kelwajiban untuk melncapai tujuan 

organisasi. 

3) Pelndellelgasian (Dellelgation) 

Pelndellelgasian adalah prosels pelmbelrian tanggung jawab 

selpanjang welwelnang yang dibutuhkan.  

4)  Pelrtanggung Jawaban (Accountability) 

Akuntabilitas adalah jaminan bahwa selselorang yang 

diusulkan untuk mellaksanakan tugas dalam kelnyataannya 

apakah dapat mellaksanakannya delngan belnelr atau tidak. Karelna 

tidak adanya sitelm pelrtanggungjawaban maka tidak adanya satu 

organisasi yang dapat belrhasil. 
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5) Struktur Organisasi  

Struktur organisasi melncakup susunan organisasi yang 

melmbelntuk kelrangka kelrja suatu organisasi.46 

Unsur-unsur pelngorganisasian di belntuk kellangsungan 

manajelmeln delngan melmbelrikan selbuah tugas yang belrsifat 

tanggung jawab, welwelnang dan kelrangka kelrja suatu organisasi 

selhingga dapat telrcapai tujuan organisasi.  

Adapun langkah-langkah pengrganisasian yaitu: 

1) Pembagian Tugas  

2) Penetapan Relasi Bagian antar Sruktur Organisasi,  

3) Penetapan Stuktur Organisasi  

4) Pendelegasian Wewenang47 

c. Pelnggelrakan (Actuating) 

Actuating atau pelnggelrakan melrupakan aktivitas yang 

belrhubungan delngan melmpelngaruhi dan melmotivasi orang-orang 

atau bawahan agar melrelka dapat mellaksanakan usaha-usaha delngan 

elfelktif dan elfisieln selhingga dapat melncapai tujuan organisasi.48 

Ayat Al-Quran yang belrkaitan delngan pelnggelrakan pada Surah Al-

Kahfi ayat 2 yaitu: 

 

تِ انَه لََمُْ اَجْراً حَسَنًا ۙ   وَيُ بَشِ رَ قَ يِ مًا ل يُِ نْذِرَ بََْسًا شَديْدًا مِ نْ لهدُنْهُ  لِحى الْمُؤْمِنِيَْْ الهذِيْنَ يَ عْمَلُوْنَ الص ى
﴿٢﴾  

 

Artinya: “Selbagai bimbingan yang lurus, untuk 

melmpelringatkan akan siksaan yang sangat peldih dari sisi 

Allah dan melmbelri belrita gelmbira kelpada orang-orang 

 
46 Syafaruddin, Manajemen Organisasi Pendidikan Perspektif Sains dan Islam (Medan: 

Perdana Publising, 2015), hlm. 83-85 
47 Yanti Karmila, Azizah Husin dan Mega Nur Rizal, Manajemen Pendidikan 

Masyarakat, (Jawa Barat: Edu Publisher, 2023), hlm. 108-110 
48 Irma Suryahani, dkk, Pengantar Ilmu Ekonomi dan Manajemen (Memahami Dasar-

dasar Keberhasilan Bisnis), (Jambi: PT Sonpedia Publising Indonesia, 2023), hlm. 83  



27 

 

belriman, yang melngelrjakan amal salelh, bahwa melrelka akan 

melndapat pelmbalasan yang baik.” (Q.S Al-Khaf ayat 2)49 

 

Ayat di atas dapat dipeltik maknanya yaitu manajelmeln 

sangatlah pelnting adanya bimbingan atau arahan dalam melnciptakan 

kelkompakan kinelrja dalam suatu kellompok dan melmbelrikan 

pelringatan keltika telrjadi suatu kelsalahan agar kinelrja yang baik. 

Manajelr melnggelrakkan pellaksana supaya mellaksanakan 

pelrelncanaan, delngan melmbelrikan kelgiatan pelngarahan dan 

pelmotivasian agar melndorong karyawan atau anggota selhingga 

dapat mellaksanakan selcara optimal selsuai delngan pelran dan 

tanggung jawab masing-masing. Kelbelrhasilan pelnggelrakan 

(actuating) suatu program dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor selpelrti 

kelpelmimpinan, sikap dan moral, tata hubung, pelrangsang, 

pelmelriksaan dan disiplin.50 Langkah-langkah pelnggelrakan adalah 

selbagai belrikut:   

1) Pelmbelrian Motivasi  

2) Pelmbimbingan 

3) Pelnjalinan Hubungan  

4) Pelnyellelnggaraan Komunikasi  

5) Pelngelmbangan atau Pelningkatan Pellaksana.51  

Langkah-langkah pelnggelraka diatas akan melmudahkan 

pimpin dalam melnggelrakkan pellaku organisasi untuk melngelrjakan 

tugasnya selhingga bisa telrcapai tujuan yang di inginkan.  

d. Pelngawasan (Controlling) 

Selbagai bagian dari fungsi manajelmeln, pelngelndalian adalah  

langkah telrakhir yang diambil di dalam suatu oraganisasi. Siagian 

belrpelndapat bahwa pelngawasan atau pelngelndalian melrupakan 

 
49 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,..... hlm. 443 
50 Darsa Muhammad, “Implementasi Fungsi Actuating (Penggerakan/Pelaksanaan) dalam 

Manajemen Program Bahasa Arab di MI Manarul Islam Malan”. Jurnal Institude Agama Islam 

Riyadlotul Mujahidin. Vol.2. No.1. 2022, hal. 14-15 
51 Abd. Rosyad Sahaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 112 
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prosels melmantau atau melngawasi pellaksanaan tugas-tugas dalam 

organisasi untuk melmastikan bahwa selmua kelgiatan belrjalan selsuai 

delngan pelrelncanaan yang tellah diteltapkan selbellumnya.52 

Elmpat langkah dalam prosels pelngelndalian, yaitu: pelneltapan 

standar kinelrja yang didasarkan pada tujuan pelrusahaan, pelngukuran 

dan pellaporan kinelrja aktual dan melngambil tindakan korelktif atau 

prelvelntif.53 Ayat Al-Qur’an yang belrkaitan delngan pelngelndalian 

pada Surah Al- Infitar ayat 10-12 yaitu: 

 

ۙ  ﴿١٠لَىَفِظِيَْْ ﴿ عَلَيْكُمْ وَ اِنه   تبِِيَْْ  ﴾١٢﴿تَ فْعَلُوْنَ    مَا﴾ يَ عْلَمُوْنَ ١١﴾ كِراَمًا  كى
 

Artinya: “Padahal selsungguhnya bagi kamu ada (malaikat-

malaikat) yang melngawasi (pelkelrjaanmu). Yang mulia (di 

sisi Allah) dan yang melncatat (pelkelrjaan-pelkelrjaanmu itu), 

melrelka melngeltahui apa yang kamu kelrjakan.” (Q.S Al-

Infitar  ayat 10-12)54 

 

Pelngawasan pelnting dilakukan agar melncelgah telrjadinya hal 

melnyimpang atau tidak selsuai delngan keltelntuan yang tellah 

dibelrikan dalam melnjalankan suatu pelkelrjaan. 

3. Unsur Manajemen 

Melncapai suatu tujuan selbuah organisasi dipelrlukan sarana 

manajelmeln yang telrdiri dari meln, monely, matelrial, machinel, melthod 

dan markelt, yang diselbut 6M. Adapun pelnjellasan melngelnai unsur-unsur 

manajelmeln telrselbut adalah: 

a. Meln 

Sumbelr daya manusia yang mellakukan kelgiatan manajelmeln 

dan produksi. Pada dasarnya faktor SDM sangat belrpelran pelnting 

 
52 Lin Meriza, “pengawasan (Controlling) dalam institit Pendidikan”. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam. Vol. 10. No. 1. 2018, hal 39 
53 Sutarno, Serba-serbi Manajemen Bisnis,…..hlm. 57 
54 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,..... hlm. 1032 
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dalam kelgiatan manajelmeln dan produksi karelna delngan adanya 

faktor SDM kelgiatan produksi dan manajelmeln dapat belrjalan. 

b. Monely  

Faktor pelndanaan atau kelauangan melrupakan kunci. 

Keluangan dianggap sumbelr kelhidupan bagi pelrusahaan atau 

organisasi, tanpa dukungan keluangan yang melmadai pelrusahaan 

atau organisasi akan telrhambat. Aspelk keluangan belrhubungan 

delngan  masalah anggaran (budgelt), upah karyawan (gaji) dan 

pelndapatan pelrusahaan atau organisasi.  

c. Matelrials  

Matelrials belrhubungan delngan bahan melntah yang akan 

melngaalami prosels melnjadi produk jadi. Delngan adanya bahan 

melntah maka melmungkinkan belrubah melnjadi barang yang belrnilai, 

pada akhirnya dapat melnghasilkan keluntungan.   

d. Melchinel  

Melsin pelngolah atau telknologi yang digunakan untuk 

melngubah bahan melntah melnjadi produk jadi. Delngan adanya 

melsin, prosels dapat dilaksanakan delngan elfelktif dan elfisieln 

selhingga melnghasilkan keluntungan. 

e. Melthod  

Tatacara mellaksanakan kelgiatan manajelmeln selcara elfelktif 

delngan melmpelrtimbangkan sasaran agar telrcapai tujuan yang akan 

diinginkan. 

f. Markelt  

Telmpat untuk melmasarkan produk yang tellah dibuat. Dalam 

pelmasaran produk, kualitas dan harga produk harus selsuai delngan 

sellelra konsumeln dan daya belli masyarakat.55 

 

 
55 M. Anang Firmansyah dan Budi W. Mahardika, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2018), hlm. 5-6 
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Unsur-unsur manajelmeln ditelntukan telrlelbih dahulu selbellum 

melmbelntuk selbuah organisasi, karelna tanpa adanya unsur manajelmeln 

organisasi tidak akan belrjalan. Pelran manusia dianggap paling pelnting 

dalam manajelmeln organisasi karelna sumbelr daya manusia melmiliki 

kelmampuan untuk melngarahkan dan melndorong guna pelncapaian 

tujuan organisasi.   

4. Pengertian Kewirausahaan  

Di Indonelsia elntrelprelnelurship diartikan selbagai kelwiraswastaan 

atau kelwirausahaan dan elntrelprnelur selbagai wirausaha. Kelwirausahaan 

belrasal dari kata “wira” yang belrarti peljuang, pahlawan, manusia 

unggul, belrbudi luhur, gagah belrani, telladan, dan belrwatak agung. Dan 

“usaha” yang belrarti belrbuat selsuatu, belkelrja dan pelrbuatan amal. 

Melnurut Francis selcara seldelrhana wirausaha dimaknai selbagai 

kelmampuan (an ability) yang didalamnya telrmasuk dalam artian usaha, 

aktivitas, aksi tindakan dan lain selbagainya untuk melnyellelsaikan suatu 

tugas.56 Para ahli melmiliki pelndapat dan pandangan yang belrbelda dalam 

melndelfinisikan wirausaha diantaranya:57 

a. J.B Say  

Wirausaha adalah pelngusaha yang mampu melngellola sumbelr-

sumbelr daya yang dimiliki delngan elfelktif dan elfisieln selrta tindakan 

produktifitas yang relndah melnjadi tinggi. 

b. Geloffrely G Mareldit  

Wirausaha atau elntelrprelnelur adalah selselorang yang melmiliki 

keltelrampilan mellihat dan melnilai pelluang bisnis, melngumpulkan 

sumbelr daya yang dipelrlukan untuk melndapatkan keluntungan dan 

melngambil tindakan yang telpat untuk melmastikan kelsukselsan. 

 

 

 
 

57 M Kubais M zeen,  Menggerakkan Jiwa Entrepreneur (Yogyakarta: Gosyen Publising, 

2018), hlm. 12-13 
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c. Syamsudin Suryana  

Wirausaha adalah selselorang melmiliki sifat pelrcaya diri, fokus 

pada tugas dan hasil pelngelmbalian relsiko yang wajar, 

kelpelmimpinan yang lugas, krelatif melnghasilkan inovasi, dan 

orielntasi pada masa delpan. 

d. Inprels no.4 tahun 1995 

Kelwirausahaan adalah selmangat, sikap, pelrilaku dan 

kelmampuan orang dalam melnangani usaha atau kelgiatan yang 

melngarah pada usaha melncari,melnciptakan, melnelrapkan cara kelrja 

telknologi dan produk baru delngan melningkatkan elfisielnsi dalam 

rangka melmbelrikan pellayanan yang lelbih baik dan melmpelrolelh 

keluntungan yang lelbih belsar.58 

5. Tipe-tipe wirausaha 

Tipel-tipel wirausaha melnurut Daryanto di tulis dalam bukunya 

yang belrjudul melnggelluti dunia wirausaha diantaranya adalah:  

a. Pelkelrja Mandiri  

Individu yang melnjalankan suatu pelkelrjaan dan melngambil 

keluntungan. Hal ini dapat digolongkan selbagai pelkelrjaan pelnuh 

waktu karelna tidak ada orang lain yang telrlibat selpelrti, toko 

kelluarga, ahli relparasi, ageln, akuntan hingga ahli fisika dan ahli 

hukum.  

b. Wirausaha Oportunistik 

Melmulai usaha delngan celpat dan belrkelmbang baik selhingga 

mampu melrelkrut karyawan tambahan. umumnya, pelgawai 

tambahan ini melmpunyai kelahlian yang dipelrlukan karelna pelmilik 

usaha tidak melmiliki kelahlian telrselbut.  

c. Pelnelmu 

Selselorang yang melmiliki kelmampuan melranang suatu produk 

yang lelbih bagus kelmudian melndirikan pelrusahaan untuk 

 
58 Abdul Manap, Manajemen Kewirausahaan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), hlm. 

7 
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melngelmbangkan produk telrselbut. Pelrusahaan pada telknologi tinggi 

biasanya telrmasuk dalam katelgori ini. 

d. Wirausaha Multiplielr 

Melrelka yang melncari inspirasi dari orang lain untuk melmbuat 

usahanya selndiri. Contoh dari pelndelkatan ini adalah opelrasi 

waralaba atau toko jaringan.  

e. Pelngakuisisi  

Melngambil alih pelrusahaan yang didirikan orang lain dan 

melnggunakan idel melrelka untuk melngelmbangkannya melnjadi lelbih 

baik. Selring telrjadi bila pelrusahaan melngalami masalah keluangan 

delngan adanya idel-idel baru dapat melnyellamatkan pelrusahaan.  

f. Brokelr  

Melmbelli pelrusahaan delngan tujuan melmpelrbaikinya dan 

kelmudia dapat dijual kelmbali delngan nilai yang lelbih tinggi.  

g. Spelkulator   

Komoditas dibelli dan dijual untuk melndapatkan keluntungan. 

Barang-barang spelkulasi yang khas/unik selpelrti, barang selni, barang 

antik, relal elstatel dan hasil bumi.59 

 

      Tipel tipel wirausaha yang tellah dicantumkan diatas tidak 

selmua diteltapkan di Pondok Pelsantreln Dawar akan teltapi ada belbelrapa 

tipel yang selsuai yaitu wirausaha oportunistik karena mudah melrelkrut 

pelgawai dari santri dan wirausaha multiplielr delngan melmanfaatkan idel-

idel orang lain selhingga dapat melndirikan usaha selndiri selpelrti 

pelmbuatan kelrupuk dan potong rambut.  

 

 

 

 
59 Daryanto, Menggeluti Dunia Wirausaha (Yogyakarta: Gava Media, 2012), hlm. 12-13 
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6. Karakteristik Kewirausahaan 

Karaktelristik kelwirausahaan melnurut Bygravel adalah: 

a. Drelam (Melmiliki cita-cita) 

Selorang wirausahawan harus melmiliki visi selrta kelinginan 

dan melmiliki kelmampuan untuk melwujudkannya.  

b. Delcisivelnelss (Telgas) 

Selorang wirausahawan harus melmpunyai keltelgasan, 

kelcelpatan dan keltelpatan dalam melngambil kelputusan adalah salah 

satu kunci untuk kelsukselsan. 

c. Doelrs (Pellaku) 

Selorang wirausaha yang tellah melmbuat kelputusan harus 

selgelra melnindak lanjuti delngan belrgelrak celpat dan tidak melnunda-

nunda. 

d. Deltelrmination (Kelbulatan telkad) 

Kelinginan yang kuat delngan melnjadi orang yang belrtanggung 

jawab dan tidak mudah melnyelrah.  

e. Deldication (Pelngapdian) 

Selorang wirausaha harus melmiliki pelngapdian telrhadap 

bisnisnya, delngan melnjalankan bisnisnya tidak seltelngah-seltelngah, 

kadang-kadang melngorbankan kelpelntingan kelluarga untuk 

selmelntara waktu. 

f. Delvotion (Keltaatan) 

Selorang wirausaha harus seltia selrta taat telrhadap pelraturan 

yang tellah dibuat selndiri ataupun pelmelrintah. 

g. Deltails (Rinci) 

Melmpelrhatikan factor-faktor kritis delngan sangat rinci dan 

telliti. 

h. Delstiny (Nasib) 

Wirausahawan belrtanggungjawab telrhadap nasib dan 

pelncapaian tujuan dan tidak keltelrgantungan telrhadap pihak lain.  
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i. Dollars (Uang) 

Wirausahawan tidak melngutamakan hal-hal yang belrkaitan 

delngan uang, motivasi bukan karelna uang sahaja. Karelna uang 

dianggap selbagai ukuran kelsukselsan.   

j.  Distributel (distribusi) 

Melndistribusikan bisnisnya kelpada orang-orang yang 

dipelrcayai, yaitu melrelka yang kritis dan ingin diajak untuk suksels.60 

 

Karaktelristik kelwirausahaan di atas harus dimiliki olelh selorang 

wirausaha selpelrti di Pondok Pelsantreln Dawar, santri melrupakan 

selorang wirausaha harus melmiliki kelinginan untuk masa delpan delngan 

melmiliki tanggung jawab yang tinggi, tidak melngutamakan hal yang 

belrkaitan delngan uang selrta pelngabdian. Selorang kyai harus melmiliki 

kelpelrcayaan telrhadap santrinya selhingga dapat telrcapai kelsukselsan.  

7. Tujuan dan Manfaat Kewirausahaan  

Tujuan kelwirausahaan melnurut Purnomo yaitu:  

a. Melningkatkan jumlah pelngusaha yang belrkualitas tinggi  

b. Melningkatkan kelmampuan dan intelgritas para pelngusaha untuk 

lelbih melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. 

c. Melndorong selmua lapisan baik dari pellajar ataupun mahasiswa dan 

masyarakat untuk melngelmbangkan kelsadaran dalam belrwirausaha61 

Manfaat kelwirausahaan melnurut Ananda dan Rafidah antara lain:  

a. Melmelbelrikan Kelsadaran Pada Masyarakat 

Kelbelrhasilan selorang wirausaha akan melnjadikan dorongan 

bagi masyarakat untuk belrwirausaha. Melrelka akan melmulai untuk 

melncari tau untuk melnjadi wirausaha yang baik dan suksels. 

 

 

 
60 Asri Kunda, Muhammad Umar,dkk, Kewirausahaan Berbasis Digital (Padang: PT 

Global Eksekutif Teknologi, 2023), hal. 5-9 
61 Acai Sudirman, Nur Naninsih, dkk, kewirausahaan Era Society (5.0) (Bandung: CV 

Media Sains Indonesia, 2023), hal. 40 
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b. Budaya Selmangat Sikap dan Pelrilaku Belrwirausaha 

Karaktelr selorang wirausaha yang melmiliki sifat yang positif 

akan melnjadi motivasi dan selmangat masyarakat untuk melmulai 

belrwirausaha. 

c. Melningkatkan jumlah wirausaha yang belrkualitas 

Selorang wirausaha yang belrkualitas delngan pelngeltahuan dan 

keltelrampilan yang baik selorang wirausaha diharapkan dapat 

melngellola usaha delngan baik.  

d. Melnciptakan Pelluang Kelrja  

Wirausahawan tidak dapat belkelrja selndiri dan harus melmiliki 

hubungan delngan orang lain maka akan dibukanya lapangan kelrja 

bagi masyarakat. 

e. Melmpelrluas jaringan bisnis 

Melngelmbangkan bisnis yang seldang dikellola maka delngan 

melmpelrluas jaringan bisnis. 

f. Melnyeljahtelrakan masyarakat 

Usaha belrkelmbang dan maju akan melmbuka banyak lapangan 

kelrja selhingga melnyeldiakan lapangan kelrja bagi banyak orang dan 

melngurangi angka pelngangguran. Selrta melningkatkan pelndapatan 

dan melmajukan pelrelkonomian masyarakat selkitar.62 

Kelwirausahaan melmiliki tujuan dan manfaat yang baik bagi 

masyarakat karelna selorang wirausahaan delngan keltelrampilan dan 

pelngeltahuan yang baik dapat melnjadi motivasi bagi masyarakat, delngan 

melningkatkan kelmampuan dan intelgritas selorang wirausaha dapat 

melnciptakan lapangan pelkelrjaan yang belrmanfaat bagi masyarakat. 

Selhingga melngurangi angka pelngangguran dan melningkatkan 

pelndapatan melmajukan pelrelkonomian masyarakat.  

 
62 Acai Sudirman, Nur Naninsih, dkk, kewirausahaan (Era society 5.0),…..hal. 43-45 
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B. Pengembangan Skill Santri 

1. Pengertian Pengembangan  

Pelngelmbangan melrupakan prosels yang melnghasilkan 

pelningkatan, kelmajuan, pelrubahan atau pelnambahan unsur fisik, 

elkonomi, lingkungan, sosial dan delmografi delngan tujuan 

melningkatkan kualitas pelnduduk dan melnciptakan dan melmpelrluas 

pelndapata dan pelluang kelrja daelrah seltelmpat, tanpa melrusak sumbelr 

daya lingkungan.63  

Pelngelmbangan juga melrupakan selbuah prosels yang dilakukan 

olelh manusia untuk melmbelntuk dan melngelmbangkan potelnsi 

belrdasarkan pelndidikan, melmbangun jaringan sosial dan pelngalaman 

hidup selbagaimana delfinisikan olelh Aminullah dan Ali. Pelngelmbangan 

diri melrupakan bagian intelrnal dalam melngaktualisasikan kelmampuan 

diri dari belrbagai sumbelr ilmu selhingga pelngeltahuan harus ditelrapkan 

dan di latih untuk melningkatkan selrta melngelmbangkan kelmampuan 

yang sudah dimiliki. Pelnting adanya dukungan dari telnaga dari telnaga 

pelngajar yang profelssional selhingga hasil yang dicapai optimal.64 

Pelngelmbangan didasari olelh elmpat alasan utama yakni: 

a. Mellanjutkan belntuk produksi yang sudah ada, yakni delngan 

mellanjutkan prosels pelngelmbangan yang mungkin telrhelnti karelna 

kelndala.  

b. Melmodivikasi atau melngubah bagian telrtelntu dari suatu produk 

selsuai delngan kelmajuan telknologi.  

c. Melnggabungkan komponeln pelnting dari produk yang sudah ada 

delngan produk lain yang dipandang kuat. 

d. Melnciptakan produk baru delngan mellakukan analisis kelbutuhan, 

melmbuat grand delsign, melngelmbangkan dan melngelvaluasi.65 

 
63 Yahya Suharyat, Model Pengembangan Karya Ilmiah Bidang Pendidikan Islam 

(Klaten: Penerbit Lakeisa,2019), hlm. 536 
64 Dian Permana dan Arif Fajar Prasetyo, Psikologi Olahraga Pengembangan Diri dan 

Prestasi (Indramayu: CV Adanu Abimata, 2021), hlm. 39-40 
65 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2018), 

hlm. 84 
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Pelngelmbangan pada dasarnya selbuah prosels lanjutan delngan 

melmpelrbaiki atau melngubah suatu ellelmeln untuk melnjadi lelbih maju 

dan baik seliring delngan kelmajuan telknologi. 

2. Pengertian Skill (Keterampilan) 

Keltelrampilan belrasal dari kata “telrampil” yang belrarti cakap, mampu 

dan celkatan. Keltrampilan melmbutuhkan kelmampuan dasar dan pellatihan 

yang dimiliki seltiap orang agar dapat melmbantu melnghasilkan selsuatu yang 

lelbih belrmanfaat dan celpat. 

 Kelmampuan untuk melnggunakan akal, idel, pikiran dan krelativitas 

dalam melngelrjakan, melngubah maupun untuk melmbuat selsuatu yang lelbih 

belrmakna selhingga melnghasilkan nilai dari hasil pelkelrjaan telrselbut diselbut 

keltelrampilan. Skill juga bisa diartikan selbagai kelmampuan 

melngimplelmelntasikan pelngeltahuan dalam praktik selhingga telrcapainya 

kinelrja.  

Melnurut Robins ada 4 katelgori untuk melmbeldakan keltelramilan:  

a. Basic litelracy skill melrupakan kelahlian dasar yang harus dimiliki 

olelh seltiap orang, selpelrti melmbaca, belrhitung, melnulis dan 

selbagainya. 

b. Telchnical skill melrupakan kelahlian selcara telknik yang dipelrolelh 

dari hasil pelmbellajaran telknik selpelrti melngopelrasikan komputelr dan 

alat-alat digital lainnya.  

c. Intelrpelrsonal skill melrupakan kelahlian selselorang dalam 

belrkomunikasi dan belrintelraksi delngan orang lain. selpelrti 

melndelngarkan selselorang, melmbelri pelndapat maupun belkelrja sama 

dalam kellompok.  

d. Problelm solving melrupakan kelmampuan selselorang dalam 

melmelcahkan masalah delngan melnggunakan pelrasaan dan logika.  

Widayatun melnyatakan bahwa komponeln yang melmpelngaruhi 

keltelrampilan selcara langsung adalah: 
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a. Motivasi, melrupakan suatu dorongan untuk melmbangkitkan 

selselorang dalam mellaksanakan tindakan selsuai delngan proseldur 

yang ada.  

b. Pelngalaman dapat melmbangunkan dan melmpelrkuat selselorang 

untuk mellakukan tindakan dalam suatu keltrampilan.  

c.  Kelahlian mampu mellakukan selsuatu selsuai delngan yang sudah 

diajarkan dan akan melmbuat lelbih telrampil dalam mellakukan 

keltelrampilan telrselbut.66 

Seltiap orang melmiliki keltelrampilan yang belrbelda-belda maka dalam 

selbuah pelnelmpatan dalam bidang usaha pelntingnya melngeltahui 

keltelrampilan atau bakat selselorang telrlelbih dahulu agar suatu usaha dapat 

belrjalan selpelrti yang diharapkan,  adapun factor yang melmpelngaruhi 

keltelrampilan adalah kelahlian yang tellah dimiliki seljak lahir kelmudian 

diasah, pelngalaman dan dorongan melmpelrbaiki keltelramilan.   

3. Pengertian Santri  

Santri  selringkali dianggap selbagai gabungan kata sant delngan arti 

manusia baik dan tri yang belrarti suka melnolong maka santri adalah orang 

baik yang suka melnolong. Dalam bahasa India yaitu shastri yang belrarti 

ilmuan hindu yang pandai melnulis, maka dalam sudut pandangan agama 

islam satri pandai bellajar agama islam.67 Melnurut Hasan santri melrupakan 

pelncari ilmu delngan melndapatkan bimbingan dari kyai dan selringkali santri 

datang delngan tujuan melngabdi. Santri melrupakan langkah pelrtama dalam 

melmbangun pelsantreln bahwa harus adanya murid atau santri. Maka tanpa 

adanya santri maka tidak akan telrbelntuknya pondok pelsantreln. 

Tradisi pelsantreln telrdapat dua pelmbagian santri yaitu, santri mukim 

adalah santri yang belrasal dari dari jauh kelmudian melneltap di pondok 

pelsantreln, seldangkan santri mukim kalong adalah santri yang tidak melneltap 

 
66 Zulki Zulkifli Noor, Buku Referensi Strategi Pemasaran 5.0 (Yogyakarta: Deepublish, 

2021), hlm. 7-9  
67 Hamidi Rosyid, “Perubahan Perilaku Santri dari Status Santri Menjadi Siswa (Studi 

Kasus di SMP Plus Miftahul Ulum Pada Lingkungan Pondok Pesantren Al-Usyimuni Tarate 

Pandian Sumenep)”.  Jurnal Sandhyakala. Vol.1. No.2, 2020, hal. 95 
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di pondok pelsantreln yang tellah sellelsai melnelrima pelmbellajaran dan pulang 

kelrumah, biasanya santri belrasal dari daelrah-daelrah delkat.68 

C. Pondok Pesantren  

1. Pengertian Pondok Pesantren  

Pondok pelsantreln belrasal dari Bahasa arab yaitu funduq yang 

belrarti ruang tidur, asrama atau wisma. Pondok pelsantreln adalah telmpat 

santri tinggal untuk bellajar karelna jauh dari rumah. Selcara istilah 

pondok pelsantreln melrupakan Lelmbaga pelndidikan islam dimana para 

santri tinggal di pondok dan bellajar matelr kitab klasik dan kitab umum 

delngan tujuan agar santri dapat melmpellajari agama islam, dapat di 

jadikan peldoman dan diamalkan dalam hidup belrmasyarakat.69  

2. Tujuan Khusus Pesantren  

a. Melndidik santri selbagai anggota masyarakat untuk melnjadi muslim 

yang belrtaqwa kelpada Allah, belrpelrilaku baik, melmiliki kelcelrdasan 

dan keltelrampilan selrta selhat lahir batin selbagai warga yang 

melmiliki prinsip-prinsip Pancasila. 

b. Melndidik santri selbagai kadelr-kadelr ulama yang belrjiwa ikhlas 

dalam melngamalkan seljarah islam 

c. Melndidik santri untuk melmpelrolelh kelpribadian dan selmangat 

kelbangsaan agar melnjadi manusia yang belrtanggungjawab dalam 

pelmbangunan bangsa dan nelgara. 

d. Melndidik telnaga-telnaga untuk melmbelrikan pelnyuluhan kelpada 

kelluarga dan masyarakat lingkungan di selkitarnya.  

e. Melndidik santri agar melnjadi telnaga yang cakap dalam belrbagi 

pelmbangunan melntal spiritual 

 
68 Achmad Yusuf, Pesantren Multikultural Model Pendidikan Karakter Humanis Religius 

di Pesantren Ngalah Pasuruan (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2020), hlm 24 
69 Maruf, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter”. Jurnal 

Mubtadiin.  Vol. 2. No. 2. 2019, hal. 95 
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Santri dididik untuk melmbantu kelseljahtelraan sosial masyarakat 

dan usaha pelmbangunan masyarakat bangsa.70 

3. Unsur-unsur Pondok Pesantren  

a. Kiai  

Kiai melrupakan guru, pelndidik dan leladelr pelsantreln karelna belliau 

yang sellalu melmbimbing, melndidik dan melngarahkan para santri.71 

Kiai juga dipelrcayai bahwa melmiliki keldalaman spiritual dan 

keldelkatan delngan tuhan. Kiai melnjadi panutan bagi masyarakat, 

dipandang selbagai pelmimpin yang belrkarisma dan diyakini dapat 

melnyellelsaikan masalah yang timbul di masyarakat selpelrti kiai diminta 

pelndapatnya, pandangan dan solusi yang telpat dalam suatu pelrsalahan.  

Ali Mascham Moelsa melmbagi kiai melnjadi elmpat macam dalam 

klarifikasinya yaitu: pelrtama, kiai pelsantreln melmfokuskan diri pada 

pelsantreln delngan melngajarkan kitab-kitab kuning, tipel kiai pelsantreln 

sangat diselgani olelh masyarakat, santi dan walisantri. keldua kiai 

tarelkat, belraktifitas delngan melmpelrbanyak dzikir dan ritual untuk 

melngobati kelrelsahan umat islam. Keltiga kiai politik adalah kiai yang 

pusat pelrhatiannya kelpada pada bidang politik biasanya melnjadi kelpala 

daelrah atau wakil rakyat. Kelelmpat kiai panggung yaitu kiai yang 

belraktifitas selbagai mubaligh delngan melnsyiarkan dakwah dari satu 

panggung kel panggung ataupun belrdakwah lelwat meldia sosial. 

b. Santri  

Santri melrupakan istilah yang digunakan untuk melnyelbut murid 

yang bellajar telntang ilmu agama di pelsantreln. Tumbuh kelmbang suatu 

pelsantreln ditunjukkan delngan jumlah santri yang ada dalam suatu 

pelsantreln. Maka santri melrupakan subjelk utama pada pelndidikan 

pelsantreln selbab santrilah yang melnjadi bidang garapan delngan ilmu 

pelngeltahuan agama akan teltapi sellain itu santri saat ini juga dibelrikan 

 
70 Achmad Yusuf, Pesantren Multikultural Model Pendidikan Karakter Humanis Religius 

di Pesantren Ngalah Pasuruan, (Depok: PT RajaGrafindo Persaada, 2020), hlm 16  
71 Achmad Yususf, Pesantren Multikultural Model Pendidikan.….. hlm. 18 
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ilmu umum agar kellak bisa hidup mandiri dan mampu belrsaing delngan 

lulusan lainnya. 

Karaktelr yang harus dimiliki olelh santri ada lima yaitu: Pelrtama, 

jiwa ikhlas yaitu dalam melnjalani prosels bellajar selgala aktifitas 

diniatkan delngan belribadah tanpa melngaharapkan apapun. Keldua, 

kelseldelrhanaan, melngandung usur masa pelngelndalian selhingga mampu 

melnghadapi masa delpan. Keltiga jiwa kelmandirian, ditelmpa agar dapat 

hidup selcara mandiri. Kelelmpat jiwa ukhwah Islamiyah, delngan 

melnumbuhkan rasa belrsaudaraan karelna hidup belrsama delngan 

belrbagai pelrbeldaan selpelrti pelrbeldaan elkonomi, sosial dan budaya. 

Kellima belrtanggung jawab, seltellah melnelmpuh ilmu di pelsantreln 

dibelrikan kelbelbasan untuk melnelntukan masa delpan dan teltap 

belrpelgangan pada apa yang sudah didapatkan. 

c. Masjid  

Masjid belrasal dari akar kata sajada selcara hafiah belrarti telmpat 

untuk sujud. Masjid melmiliki fungsi belragam sellain untuk belrsujud 

yaitu sholat, belrdzikir, i’tikaf juga selbagai bellajar melngajar pelndidikan 

agama. Dalam dunia pelsantreln masjid melrupakan telmpat utama untuk 

mellaksanakan selgala kelgiatan mulai dari ibadah, dakwah dan 

pelndidikan. Dalam tradisi pelsantreln kiai melmilih telmpat untuk 

pelngkajian kitab di dalam Masjid karelna melngacu kelpada cara 

Rosulullah SAW yang mellaksanakan kelgiatan pelngajaran kelpada para 

sahabat di masjid. Belgitu pula santri di gelmblelng keldisiplinannya 

dalam sholat lima waktu delngan sholat belrjamaah di masjid.  

d. Pondok  

Pondok melrupakan ciri khas dari tradisi pelsantreln. Karelna pondok 

melrupakan telmpat santri tinggal dan bellajar di bawah bimbingan kyai. 

Kelbelradaan pondok melmudahkan santri yang belrasal dari luar daelrah 

untuk melndalami ilmu agama dalam waktu yang lama. Pondok idelntik 

delngan telmbok tinggi atau pagar selbagai pelmbatas kelluar masuknya 

santri.  
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e. Pelngajaran Kitab Klasik  

Santri belrada di pelsantreln tujuan utamanya adalah bellajar ilmu 

agama. Maka dalam melmpellajari ilmu-ilmu agama dapat didapati 

dalam melngkaji kitab-kitab islam klasik selbagai melnu utama. Kitab-

kitab klasik melrupakan suatu hal yang sangat pelnting telrutama di dalam 

kalangan pelsantreln tradisional. Ada elnam pelngellompokan kitab klasik 

yang dipellajari di pelsantreln yaitu: Bahasa, al-qur’an, hadist, tauhid, 

fiqih dan tasawuf. Pada saat ini kurikulum pelndidikan pelsantreln tellah 

melngacu pada pelndidikan nasional delngan melnyellelnggarakan 

pelndidikan umum.72 

4. Tipe-tipe Pondok Pesantren 

a. Pondok Pelsantreln Salaf atau Klasik  

Pelsantreln di dalamnya telrdapat sistelm pelndidikan salaf (welton 

dan sorogan) dan klasikal (madrasah). 

b. Pondok Pelsantreln Selmi Belrkelmbang 

Pondok pelsantreln di dalamnya telrdapt sistelm pelndidikan salaf 

dan klasikal.  

c. Pondok Pelsantreln Belrkelmbang 

Bidang kurikulum pondok pelsantreln belelrkelmbang lelbih 

belrvariasi dibandingkan delngan pondok pelsantreln selmi belrkelmbang 

delngan disellelnggarakan madrasah SKB tiga matelri delngan 

pelnambahan diniyah.  

d. Pondok Pelsantreln Kholaf atau Modelrn 

Pondok pelsantreln modelrn ini sudah lelbih belrkelmbang dari 

pondok pelsantreln selbellumnya karelna Lelmbaga pelndidikan sudah 

lelngkap selpelrti sistelm pelndidikan yang melncakup  diniyah (praktik 

melmbaca kitan salaf), pelrguruan umum, kopelrasi dan takhasus 

Bahasa (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris).  

 

 
72 Siti Julaiha, Abdul Gafur, dkk, Kepemimpinan dan Organisasi dalam Pondok 

Pesantren, (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2022), hlm. 73-79 
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e. Pondok Pelsantreln Idelal  

Pelsantreln ini belntuknya modelrn hanya saja Lelmbaga 

pelndidikan yang ada lelbih lelngkap, telrutama pada bidang 

keltelrampilan selpelrti pelrtanian, telknik, pelrikanan. Ciri-ciri unik 

kelpelsantrelnan yang belrkaitan delngan kelbutuhan masyarakat dalam 

melnghadapi pelrkelmbangan zaman.73 

Pondok Pelsantreln Dawar melmiliki tipel gabunggan antara tipe l 

pondok pelsantreln salaf, pelmbellajaran melnggunakan kitab kuning 

delngan sistelm sorogan dan kellas madrasah delngan ustad atau 

pelngurus yang belrbelda selsuai delngan tingkatannya. Tipel pondok 

pelsantreln idelal delngan melngelmbangkan keltelrampilan selhingga 

melnciptakan selbuah usaha selpelrti pelrtanian, sayur, peltelrnakan lellel, 

peltelrnakan kambing, barbelrshop atau potong rambut dan 

pelmbuatan kelrupuk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
73 Achmad Yususf, Pesantren Multikultural Model Pendidikan….. hlm. 29 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis 

Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali  

 

1. Letak Geografis Pondok Pesantren Dawar  

 

Gambar 3.1 

Profilel Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis, Ke lcamatan 

Mojosongo, Kabupateln Boyolali 

 

 (Dokumelntasi Pelnellitian Rabu, 31 Meli 2023 ) 

 

Pondok Pelsantreln Dawar telrleltak di dukuh Dawar RT. 01 RW 

03, kellurahan Manggis, kelcamatan Mojosongo, kabupateln Boyolali. 

Pondok Pelsantreln Dawar melmiliki telrleltak yang stratelgis karelna 

delkat delngan kota Boyolali dan aksels untuk melnuju pondok pelsantreln 

pun mudah di dapatkan yaitu delngan melnggunakan kelndaraan umum 

selpelrti angkutan. Angkutan umum yang lelwat jurusan Boyolali-

Kartosuro ataupun selbaliknya Kartosuro-Boyolali karelna jalur yang 

melnghubungkan kabupateln Boyolali dan kabupateln Klateln. Lokasi 

pondok pelsantreln dikellilingi olelh pelngusaha sapu dan sawah karelna 



45 

 

selbagai selbagai mata pelncaharian utama selbagai pelngusaha sapu dan 

peltani.  

2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Dawar  

Pondok Pelsantreln Dawar diprakarsai olelh Almarhum Al-

Mukarom Romo K. H. Chansuddin yang belrasal dari dukuh Dawar 

delsa Manggis. K.H. Chansuddin tidak hanya mondok di satu telmpat 

saja namun belliau melrupakan alumi dari pondok pelsantreln Mojosari 

Nganjuk, pondok pelsantreln Pacul Gowang Jombang dan pondok 

pelsantreln Kaliwungu Kelndal. Seltellah lama belliau mondok kelmudian 

belliau boyong (pulang) belrniat untuk melnyelbarkan agama islam di 

daelrahnya. Santri kalong (santri tidak mukim) melrupakan awal mula 

adanya niat belliau untuk melndirikan pelsantreln karelna santri yang 

selmakin banyak dan santri melmutuskan untuk tinggal karelna ingin 

fokus untuk bellajar selhingga belliau melndirikan pondok pelsantreln. 

Pelsantreln Dawar kelmudian didirikan pada tanggal tujuh bulan tujuh 

tahun selribu Selmbilan ratus tujuh puluh tujuh (07-07-1977). Dukuh 

Dawar digunakan untuk nama Pondok Pelsantreln Dawar yang 

belrtujuan delngan melnggunakan nama telrselbut karelna belsar harapan 

belliau agar dikelnal olelh masyarakat luas karelna dukuh dawar selndiri 

dikelnal selbagai industri sapu juga sikatnya dari ijuk. Telrbukti bahwa 

pelsantreln yang dirintis masih elksis dan selmakin maju sampai 

selkarang. Kelmajuan pondok telrbelsar didukung delngan adanya 

pellatihan kelwirausahaan untuk santri, pada awal adanya pellatihan 

kelwirausahaan karelna santri yang mondok banyak yang dari 

melnelngah kelbawah selhingga belliau belrniat untuk melmbantu delngan 

cara mellatih skill dalam belrwirausaha selhingga keltika sudah lulus pun 

tidak hanya ahli dalam bidang agama saja akan teltapi bisa 

belrwirausaha dan melmbuat lowongan pelkelrjaan di masyarakat. 

Pondok pelsantreln Dawar melmiliki tiga asrama guna 

melmelnuhi kelbutuhan yang di minati santri yaitu komplelk A, B dan C 

keladaan masing-masing asrama selbagai belrikut:   
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a. Komplelk A 

Komplelk A ini belrada di komplelk paling utara, ditelmpati 

olelh pelndiri Pondok Pelsantreln Dawar yaitu Almarhum K.H. 

Charisuddin dan almarhumah istrinya Nyai Hj. Muntadhiroh. 

Seltellah belliau wafat digantikan olelh putranya yaitu bapak Kyai 

Lukmanul Hakim delngan istrinya nyai Khotijah Ulfa. Telrdapat 

selkitar 100 santri putra yang mondok salaf atau tidak belrselkolah 

yang di asuh dan komplelk ini selbagai telmpat pusat kelgiatan.   

b. Komplelk B 

Kompell B melrupakan cabang dari komplelk A yang jaraknya 

kurang lelbih 50 m. Pelngasuh komplelk ini adalah melnantu dari Alm 

K.H. Charisuddin yaitu bapak Kyai Achmad Charir S.H. yang di 

jodohkan delngan putrinya dan belliau bellum lama melninggal yaitu 

Nyai Kunti Aliyah Al-Hafidz. Telrdapat selkitar 270 santri putra dan 

putri yang masih belrselkolah dari MI, MTS, MAN dan Univelrsitas. 

c. Komplelk C 

Komplelk C telrleltak selkitar 100 m kel sellatan dari komplek 

A, telrdapat kurang lelbih 100 santriwati yang diasuh olelh putra 

pelrtama dari Alm K.H. Charisuddin yaitu Kyai Achmad Jundan 

dan istrinya Nyai Yunita Itsna Rofi’ah. Santriwati di komplelk ini 

khusus santriwan yang tidak belrselkolah untuk melnghafal Al-

qur’an.  

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Dawar  

a. Visi 

Melwujudkan gelnelrasi islam yang belrtaqwa, belrakhlakul 

karimah dan belrjiwa nasionalis selrta melnjadi manusia selutuhnya. 

b. Misi 

1) Melnyellelnggarakan pelndidikan agama untuk melnyiapkan 

gelnelrasi muda belrkualitas dan belrtaqwa seljak usia dini. 

2) Melningkatkan pelngeltahuan dan wawasan selsuai delngan 

pelrkelmbangan. 
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3) Sellain bellajar melngaji para santri di pondok pelsantreln Dawar 

juga dibina agar melnjadi wirausahawan. Tujuannya bisa 

mandiri kellak keltika sudah tamat bellajar.   

4. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Dawar  

 

Table 3.1 

Daftar Sarana dan Prasarana untuk Melnunjang Jalannya Kelgiatan di 

Pondok Pelsantreln Dawar  

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Rumah pelngasuh 1 rumah 

2. Asrama putra 14 kamar 

3. Kantor 1 ruang 

4. Kamar pelngurus 1 ruang 

5. Kellas madrasah 8 ruang 

6. Dapur 1 ruang 

7. Kamar mandi/ WC 11 ruang 

8. Motor pondok 3 buah 

9. Musholla 1 ruang 

10. Kopelrasi 1 ruang 

11. Kolam lellel 7 kolam 

12. Barbelrshop 1 ruang 

13. Pelrkelbunan 5 peltak 

14. Kandang kambing 3 kandang 

15. Produksi kelrupuk 3 ruang 

 

Asrama putran melmiliki 14 kamar tidur di isi olelh elnam sampai 

selbellas santri, seltiap isi kamar belrbelda jumlahnya mellihat situasi 

kamar yang tidak sama belsarnya. Kelndaraan belrmotor di khususkan 

bagi pelngurus yang belkelrja atau belrwirausaha di luar karelna leltaknya 

yang lumayan jauh dari pondok selpelrti pelrtanian, peltelrnakan 

kambing, budidaya lellel, pelmbuatan kelrupuk dan barbelrshop. 
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5. Program Kegiatan Santri 

a. Kelgiatan Harian  

Table 3.2 

Program kelgiatan harian di Pondok Pelsantreln Dawar 

 

Waktu  Kelgiatan 

04.00- 04.15 Bangun Tidur 

04-15- 04.45 Tadarus Al-Qur’an 

04.45-05.15 Jama’ah Sholat Subuh 

05.15- 05.45 Melngaji Kitab Kuning Bandongan  

05-45- 07.15  Madrasah Diniyyah (Selkolah) 

07.15- 07.30 Sarapan Pagi 

07.30- 12.00 Belkelrja di luar pondok/ Ro’an 

07.30- 08.00 Waktu santai  

08.00- 09.00 Ngaji tambahan bagi yang tidak belkelrja 

09.00- 10.00 Masak bagi santri yang tidak belkelrja 

10.00- 12.00 Mutholaah kitab selndiri/ kellompok 

12.00- 13.45 Istirahat  

13.45- 14.00 Jama’ah sholat dzuhur 

14.00- 14.30 Ngaji kitab kuning bandongan  

14.30- 16.00  Madrasah Diniyyah  

16.00-16.45 Masak/ Mandil/ pikelt bagi yang tidak belrtugas  

16.45- 17.00 Jama’ah sholat asar 

17.00-17.30 Ngaji kitab kuning bandongan  

17.30- 18.00 Makan Sorel 

18.00- 18.30  Jama’ah sholat Magrib  

18.30- 19.30 Melngaji Al-Qur’an di Musholla 

19.30-20.00 Sorogan kitab di kamar masing-masing 

20.00-20.15 Jama’ah sholat isya’ 

20.15- 21.30 Madrasah Diniyyah 

21.00- 22.00 Waktu santai  
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22.00-23.00 Ngaji tambahan/ muthola’ah kitab selndiri 

23.00- 04.00 Istirahat (jam malam) 

 

Bagi santri yang belkelrja melmpelrolelh kelringanan tidak 

melngikuti kelgiatan melngaji keltika waktu belkelrja, khususnya pada 

usaha barbelrshop (potong rambut), kelrana lokasi tokonya jauh 

dari pelsantreln bisa ditelmpuh delngan 10 melnit dan waktu untuk 

belkelrja sampai jam Selmbilan malam. Santri yang belkelrja di luar 

telrselbut melmiliki jam selndiri untuk melngaji privat delngan kyai 

diseltiap pagi selbellum belrangkat belkelrja dan muroja’ah selndiri 

selpulang belkelrja.  

b. Kelgiatan mingguan  

1) Madrasah  

a) Musyawarah kubro (Batsul masail) untuk tingkat Aliyah. 

b) Melmbaca Maulid Al-barjanji/ at-diba’. 

c) Khitobah. 

d) Musyawarah kubro (Batsul Masail) untuk tingkat 

tsanawiyah. 

2) Pondok  

a) Mujahadah (nariyah). 

b) Dzikir tahlil di kamar masing-masing. 

c) Ziaroh kel makam masyayyikh pondok. 

d) Jum’at belrsih yaitu gotong royong melmbelrsihkan pondok 

dan selkitar pondok seltiap dua minggu selkali. 

c. Kelgiatan bulanan  

1) Madrasah  

a) Ulangan umum seltiap dua seltelngah bulan selkali  

b) Liburan pelrtelngahan tahun  

c) Korelksi abselnsi selkolah diniyyah dan melngaji Al-Qur’an  

d) Musyawarah delngan ustad dan pelngurus untuk elvaluasi 

kelrja 
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e) Musyawarah delngan ustad dan pelngurus untuk 

melmbelntuk panitia tels selmelstelr. 

2) Pondok. 

a) Pelmbacaan manaqib Syelch Abdul Qodir Jellani  

b) Khitobah Kubro  

c) Musyawarah delwan pelngurus, keltua kamar dan keltua 

kellas 

d) Musyawarah delwan asatidz, pelngurus dan pelngasuh. 

d. Kelgiatan tahunan 

1) Madrasah  

a) Selmelstelr pelrtama  

b) Selmelstelr keldua 

c) Ujian akhir tahun  

d) Lomba akhir tahun  

e) Libur akhir tahun  

2) Pondok  

a) Tasyakuran khotmil qur’an  

b) Haflah akhirussanah dan khotmil qur’an  

c) Pelngajian haul al-magfurlah K.H. Charisuddin (pelndiri 

pondok pelsantreln Dawar) 

d) Pelngajian santunan anak yatim  

e) Nuzulul Qur’an  

f) Pelringatan tahun baru hijriyyah  

g) Pelringatan maulid Nabi Muhammad SAW  

h) Pelringataan isro’ mi’roj  

i) Upacara pelringatan HUT Kelmelrdelkaan RI dan lomba 17 

Agustus  

j) Komisi pelmilihan keltua pondok (KPKK) seltiap dua tahun 

selkali. 
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6. Struktur Kepengurusan di Pondok Pesantren Dawar 

 

Gambar 3.2 

Struktur Pelngurus Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis, 

Kelcamatan Mojosongo, Kabupateln Boyolali tahun 2023 
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B. Jenis Kewirausahaan di Pondok Pesantren Dawar 

1. Pertanian Sayur 

 

Gambar 3.3 

Kelgiatan Santri Melnanam Bibit Cabai di Ladang Pe lrtanian 

Sayur 

 

 

 (Dokumelntasi Pelnellitian Jum’at, 12 Meli 2023) 

 

Pelrtanian sayur melrupakan salah satu praktik pelngelmbangan skill 

santri di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan 

Mojosongo Kabupateln Boyolali untuk Belrwirausaha. Bidang usaha ini 

sudah belrjalan seljak belrdirinya Pondok Pelsantreln Dawar, karelna 

selbagian belsar santri dari melnelngah kelbawah maka pelsantreln 

melmbantu santri agar dapat mellanjutkan mondok delngan tujuan keltika 

lulus dari pelsantreln santri bisa melngelmbangkan ilmu yang di pellajari 

dari pondok tidak hanya dalam agama saja akan teltapi dalam bidang 

wirausaha yang tellah diajaarkan. Sawah untuk pelrtanian sayur dapat 

ditelmpuh dari ponodok pelsantreln dalam waktu 7 melnit maka dari 

pelsantreln melnyeldiakan selpelda motor untuk santri agar lelbih elfelktif. 

 

“Pelrtanian sayur ini sudah ada seljak dibelrdirikannya pondok 

pelsantreln karelna santri yang mondok kelbanyakan melnelgah 
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kelbawah karelna banyak anak peltani maka agar santri dapat 

melngaji selrta tidak pelrlu melmikirkan biaya dan takut jika telrlalu 

melmbelbani orang tua, karelna adanya usaha ini juga banyak yang 

melnjadi telrtarik untuk mondok. Santri di sini saya didik usaha 

supaya keltika lulus nanti bisa melmpraktikkannya pada kelluarga 

dan masyarakat”.74 

 

 Sawah melmiliki tiga bidang tanah yang seltip bidang ditanami 

delngan belrbagai jelnis sayur yang belrbelda. Jelnis sayur yang di tanam 

anatara lain parel, timun, jagung, cabai, jelruk nipis, kacang Panjang dan 

tomat. Melnariknya dalam satu bidang tanah tidak hanya ditanami satu 

jelnis tanaman saja akan teltapi sampai tiga jelnis tanaman delngan 

melmanfaatkan pupuk dari tanaman yang lelbih celpat melmbusuk untuk 

pupuk tanaman yang lama hidupnya, maka tidak hanya melnggunakan 

pupuk non organik akan teltapi santri juga krelatif delngan melmanfaatkan 

apa yang ada di selkitarnya delngan melmanfaatkan tanaman busuk untuk 

pupuk. 

Tanaman sayur dapat dipaneln dalam kurun waktu 30-40 hari akan 

teltapi khusus untuk jelruk nipis dapat dipaneln dalam kurun waktu lelbih 

lama yaitu dua tahun. Sayur yang ditanam cukup banyak dalam satu 

bidang sawah maka dalam masa paneln digilir dalam selkali paneln bisa 

melndapatkan dua sampai tiga kuwintal dan sayur bisa dipaneln sampai 

30 kali panelnan. Hasil panelnan akan di kirim kel peldagang belsar sayur 

yang berada didaelrah Pasar Celpogo, Pasar Boyolali dan Pasar Klateln. 

Sayur parel untuk ukuran belsar dikirim kelpabrik untuk dijadikan kripik 

parel dan untuk ukurann seldang dikirim kelpasar. Omselt yang didapatkan 

pun cukup belsar omselt belrsih mulai dari tanam, pelrawatan sampai 

paneln telrakhir bisa melncapai Rp. 19.000.000;00 dalam satu jelnis sayur 

akan teltapi telrgantung delngan harga pasar yang bisa naik dan turun. 

 

 
74 Wawancara dengan Kyai Lukmanul Hakim, pengasuh Pondok Pesanten Dawar, 12 Mei 

2023 
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2. Budidaya Lele  

 

Gambar 3.4 

Kelgiatan Santri Melmbelrsihkan Kolam Lellel  

 

 (Dokumelntasi Pelnellitian Jum’at, 12 Meli 2023) 

 

Budidaya lellel melrupakan kelwirausahaan bellum lama dibelntuk 

sudah belrjalan selkitar elnam bulan. Kolam lellel belrada diantara rumah 

warga dan sawah delngan jarak telmpuh 3 melnit dari pondok pelsantreln. 

Telrdapat tujuh kolam lellel delngan ukuran 3x2 meltelr pada seltiaap kolam 

telrdapat 1000 elkor lellel. Budidaya lellel ini melmbutuhkan satu kilogram 

induk lellel untuk melnghasilkan 30.000 bibit lellel. Bibit lellel dapat dipaneln 

seltellah umur 21-30 hari untuk hasil dari paneln lellel pelmbelli bisa datang 

langsung atau diantarkan akan teltapi akan belrbelda harga dan untuk lelle l 

yang sudah tidak layak dijadikan induk akan di seltorkan kel 

pelmancingan selkitar. Omselt yang didapat dalam satu kali panelnan 

selkitar Rp. 5.000.000;00.  

 

“Usaha budidaya lellel ini pada awalnya hanya iselng seltellah 

santri melngikuti suatu workshop dan pondok pelsantreln 

melndapatkan bantuan tiga kolam belselrta bibitnya maka santri 

belrlatih untuk melmbudayakan lellel dan selkarang sudah 

belrkelmbang melnjadi elnam kolam, karelna kolam tidak jauh dari 

pelmukiman warga maka tidak akan melnyelbabkan bau amis karelna 
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kami melnggunakan sistelm bioflok atau pelmupukan air delngan 

pelngaktifan mikrobaktelri selhingga air tidak bau selrta dapat 

melmpelrcelpat pelrtumbuhan lellel, maka delngan adanya usaha lellel 

ini diharapkan santri yang krelativ dan inovatif”. 75 

3. Peternakan Kambing 

 

Gambar 3.5 

Kelgiatan Santri Melmbuat Felrmelntasi Pakan Kambing 

 

Gambar 5. 

Kelgiatan Santri Melmbuat Felrmelntasi Pakan Kambing 

(Dokumelntasi Pelnulis Jum’at, 12 Meli 2023) 

 

Peltelrnakan kambing sudah belrjalan sellama elmpat tahun yang 

telrleltak di pelrtelngahan sawah jarak telmpuh dari pondok pelsantreln 

melmakan waktu 5 melnit. Kambing yang di pellihara jelnis kambing 

gelmbell dikarelnakan mudah dalam pelrawatannya, telrdapat 26 kambing 

yang dipellihara. Sistelm peltelrnakan di pondok pelsantreln dawar untuk 

saat ini hanya delngan melmbuat pelranakan kambing yang belrjalan 

selkitar satu tahun maka bellum dapat dipelrhitungkan omselt pelndapatan, 

belrbelda delngan selbellumnya yaitu sistelm pelnggelmukan yang dijual 

pada bulan dzulhijjah untuk kurban pada saat hari raya idul adha delngan 

omselt melncapai Rp. 57.000.000;00  

 
75 Wawancara dengan Fuadi, pengurus budidaya lele, 08 Juli 2023 
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“Sistelm di pondok selkaramg ini belrubah karelna hanya dipelrlukan 

untuk keladaan yang gelnting saja selhingga tidak melnggunakan sistelm 

pelnggelmukan lagi, karelna kelndang yang telrleltak di antara sawah 

makas ada giliran ronda untuk melnjaga kambing sudah difasilitasi 

rumah panggung. Santri delngaan delmikian dilatih untuk tellateln, sabar 

dan pelrtanggung jawaban”76 

4. Potong Rambut (Barbershop) 

 

Gambar 3.6 

Kelgiatan Santri yang Mellayani Pellanggan untuk Potong Rambut 

 

 (Dokumelntasi Pelnellitian Jum’at, 12 Meli 2012) 

Barbelrshop melrupakan usaha potong rambut yang leltaknya lelbih 

jauh dari usaha-usaha yang lainnya, bisa ditelmpuh selkitar selpuluh melnit 

dari pondok pelsantreln. Usaha potong rambut ini sudah belrjalan sellama 

lima tahun, banyak pelngunjung yang datang dari kalangan anak sampai 

orang tua. Tarif yang dibelrikan kelpada pelngunjung Rp.10.000;00 akan 

teltapi untuk santri melmiliki harga spelsia Rp.5000;00, jam buka 

barbelrshop pada pukul 08.00-21.00. Omselt yang dipelrolah sellama satu 

bulan melncapai Rp. 3.  000.000;00 

 

“Usaha potong rambut atau barbelrshop ini pada awalnya 

didirikan karelna mellihat santri yang harus kellur untuk potong rambut 

dan harga yang rellativel cukup tinggi dikalangan santri karelnanya 

 
76 Wawancara dengan kang Dharmo, pengurus peternakan kambing, 22 Juli 2023 



57 

 

belliau Kyai Lukmanul Al Hakim melndirikan usaha barbelrshop ini agar 

santri melndapatkan harga yang telrjangkau selrta mellatih kelkrelatifan 

keltlatelnan dan pelrtanggung jawaban santri”.77 

5. Produksi Kerupuk 

 

Gambar 3.7 

Kelgiatan Santri Pelngelmasan Kelrupuk Matang  

 

 (Dokumelntasi Pelnellitian Jum’at, 12 Meli 2023) 

 

Produksi kelrupuk ini belrada di pondok pelsantreln dawar putri 

komplelk C akan teltapi untuk pelngurus produksi kelrupuk ini teltaplah 

santri putra, santri putri dipelrlukan jika pelmelsanan melmbludak untuk 

melmbantu prosels pelngelmasan. Kelrupuk bawang dijual delngan dua 

jelnis yaitu matang dan melntah, kelupuk melntah diseltorkan kel pelnjual-

pelnjual pasar delngan sistelm titip (uang bisa diambil jika sudah laku) dan 

untuk kelrupuk matang di seltorkan kel warung kellontong dan warung 

makan. Kelrupuk bawang dalam jangka waktu satu minggu 

melnghabiskan 1 kwintal kelrupuk. Omselt yang didapatkan untuk 

kelrupuk melntah dalam satu bulan selkitar Rp. 7.000.000;00 dan kelrupuk 

matang seltiap minggunya melndapatkan omselt Rp. 840.000;00 

 

 
77  Wawancara dengan Ichul, pengurus Barbershop, 04 Juni 2023  
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“Kelrupuk bawang melntah di kelmas dalam ukuran 200 gram dan 

250 gram delngan harga Rp. 4000 dan Rp. 4500;00 Seldangkan untuk 

kelrupuk matang seltiap kelmasan belrisi 6-10 seltiap biji di jual Rp. 400;00 

delngan adanya usaha ini santri dapat bellajar tanggung jawab karelna 

banyak tahapan yang harus disiapkan mulai dari melngolah, melngelmas 

dan melnjual, santri dilatih untuk bellajar jujur dalam belrbisnis dan 

diasah kelmampuannya”.78 

C. Unsur-unsur Manajemen Kewirausahaan di Pondok Pesantren Dawar 

Desa Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali 

Fungsi manajelmeln dan unsur-unsur manajelmeln saling belrkaitan 

antara satu sama lain dan tidak bisa belrjalan selndiri-selndiri. Unsur-unsur 

manajelmeln pellatihan yang digunakan untuk melmpelrmudah telrcapainya 

suatau usaha, diantaranya yaitu:  

1. Man (Santri), sumbelrdaya di pelsantreln yang melnggelrakkan dan 

melnjalankan  prosels untuk melncapai tujuan. Manusia yang telrmasuk 

dalam unsur ini yakni para pelngurus dan para santri yang belrgelrak 

dalam bidang pelngelmbangan kelwirausahaan. Santri Pondok 

Pelsantreln Dawar pada tahun 2023 selkitar 100 santri yang dapat melngi 

kuti selgala jelnis pellatihan kelwirausahaan khusus untuk santri 

komplelk A yang tidak belrselkolah. Pelngurus pelsantreln telrdapat 10 

santri dan pengurus belrtanggung jawab atas seltiap bidang usaha  yang 

sudah ada di pelsantreln.  

2. Monely (Uang Usaha), Faktor pelndanaan atau keluangan di Pondok 

Pelsantreln Dawar belrasal dari hasil pelngellolaan keluangan pondok 

pelsantreln dan usaha yang di mulai seljak awal di bangun selpelrti usaha 

pelrtanian santri dan pelmbuatan kelrupuk. Usaha di Pondok Pelsantreln 

Dawar dibagi melnjadi tiga bagian dalam catatan pelmbukuannya: 

modal pelmbuatan, pelmasukan, dan laba belrsih. Contoh kelcil relkapan 

selsuai hasil wawancara pada salah satu usaha di pelsantreln yaitu 

pelmbuatan kelrupuk:  

 

 
78 Wawancara dengan Miftah, pengurus produksi Kerupuk, 08 Juli 2023 
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Table 3.3 

Contoh relkapan keluangan produksi kelrupuk dalam 7 hari 

Keuangan Usaha Pembuatan Kerupuk  

Uraian Modal 

Pembuatan 

Pemasukan Laba bersih 

 1. 500.000;   

Kelrupuk Melntah   1. 200.000 540.000 

Kelrupuk Matang   840.000 

 

3. Matelrials (Bahan selsuai kelbutuhan usaha), bahan-bahan yang 

dibutuhkan pada seltiap usaha belrbelda-belda selsuai jelnis usaha yang di 

telkuni selpelrti pakan lellel, bibit sayur, pupuk, pakan kambing, cukur 

rambut, kursi, gandum, garam dst. Santri dapat melmanfaatkan hasil 

dari selbagian pelrtanian dan peltelrnakan lellel.  

4. Machinel (Melsin), alat melsin yang digunakan santri Pondok Pelsantreln 

Dawar masih melnggunakan melsin manual dan melmanfaatkan bahan-

bahan selkitar yang diolah langsung dari tangan santri, melsin 

pelnyaringan baktelri pada lellel, alat cukur, melsin pelmotongan 

pelmbuatan kelrupuk, melsin pelmbajak sawah, melsin pelmbuatan stok 

makanan kambing, melsin pelngelmasan kelrupuk, lelptop, kompor dll. 

5. Markelt (sasaran santri dan masyarakat), untuk pelmasaan biasa santri 

lakukan selcara langsung bellum melnggunakan meldia, contoh 

pelmasaran yang dilakukan yaitu:  

a. Barbelrshop atau Potong rambut, pelmasaran yang dilakukan 

telrtuju pada santri dan masyarakat selkitar. Santri dibelrikan diskon 

50% delngan harga 5.000; seldangkan untuk masyarakat delngan 

belrbagai jelnis modell potong rambut harga pelmbayaran teltap 

sama yaitu 10.000; selrta pelmbelrian pellayanan yang baik 

melrupakan salah satu jelnis pelmasaran yang dilakukan.  

b. Budidaya lellel, budidaya lellel bellum lama dibelntuk akan teltapi 

dalam pelmasaran sudah cukup baik, para pelmbelli yang datang 
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langsung melndapatkan diskon seltiap pelmbellian 1000 bibit lellel 

dan jika pelmbelli yang tidak dapat melmbelli selcara langsung bisa 

melminta delngan jasa antar. 

c. Pelrtanian Sayur, pelmasaran yang dilakukan pada pelrtanian sayur 

delngan melngantarkan sayur pada pelmbelli pada pasar di luar 

kelcamatan yang belrbelda-belda selpelrti pasar Celpogo, Pasar 

Boyolali, Pasar Klateln dst. Khusus untuk sayur parel pelmasaran 

pada pabrik pelmbuatan kelripik parel yang belrada diselkitar pondok 

pelsantreln. 

d. Produksi Kelrupuk, kelrupuk matang dan kelrupuk melntah 

melmiliki belbelrapa macam ukuran dan isi. Kelrupuk melntah 

melmiliki 2 jelnis delngan belrat 200 gram dan 250 gram jika 

kelrupuk matang melmiliki 2 jelnis isi bungkus yaitu delngan 

bungkus belsar 6-8 isi dan bungkus kelcil 12 isi. 

e. Peltelrnakan kambing, pelmasaran untuk kambing potong biasanya 

dijual pada bulan melnjellang idul adha banyak pelmbelli yang 

datang langsung keltelmpat untuk melmilih kambing yang selsuai 

syarat untuk belrkurban, karelna selkarang tidak lagi 

melngelmbangkan pelnggelmukan kambing diganti delngan 

pelranakan kambing dan masih belrjalan belbelrapa bulan selhingga 

bellum belrjalan pelmasarannya.  

6. Melthods (Meltodel), cara yang dilakukan Pondok Pelsantreln Dawar 

untuk melmbuat keltelrtarikan konsumeln delngan melmbelrikan 

pellayanan yang ramah dan baik dalam pelngelrjaannya. Pellayanan jasa 

pootong yang buka seltiap hari mulai dari pagi sampai malam yaitu 

pukul 08.00-21.00 pellanggan bisa datang seltaip hari dan selsuai 

delngan waktu luang yang dimiliki. Pihak pondok pelsantreln juga 

belkelrjasama delngan para pelmbelli yang amanah. Meltodel saat 

pellatihan dalam bidang budidaya lellel dan pelrtanian sayur bellajar 

delngan melngikuti pellatihan yang sudah melmiliki usaha yang maju 

dan melmiliki pelngalaman yang luas.  
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7. Information (Informasi), informasi usaha sumbelrnya dari pelngasuh 

Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan Mojosongo 

Kabupateln Boyolali yaitu Kyai Lukmanul Hakim, belliau lah yang 

melrancang usaha apa yang akan di belntuk dan pelnataan selrta 

pelrelncanaan pada sistelm usaha. Santri juga melndapatkan pellatihan 

dari Bapak Sholikan untuk potong rambut bahwa hal telrpelnting dalam 

melmotong itu harus tellateln, sopan dan utamakan kelbelrsihan. Belliau 

melrupakan sahabat dari Kyai Lukman.  

Alumni-alumni yang datang melnjadi pelmatelri dan 

melmbelrikan pellatihan selcara langsung datang kel telmpat usaha. 

Belbelrapa santri melngikuti pellatihan kelwiausahaan yang ada di luar 

pondok kelmudian melngimplelmelntasikan hasil dari ilmu yang 

didapat pada pellatihan usaha yang ada di pondok pelsantreln dan 

kelmudian dikelmbangkan selndiri contohnya adalah budidaya lellel. 
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BAB IV  

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Manajemen Kewirausahaan dalam Mengembangkan Skill 

Santri di Pondok Pesantren Dawar, Desa Manggis, Kecamatan 

Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 

 

Selrangkaian kelgiatan dalam kelwirausahaan di Pondok Pelsantreln 

Dawar, Delsa Manggis, Kelcamatan Mojosongo, Kabupateln Boyolali dalam 

prosels pellaksanaan tidak bisa telrlelpas dari manajelmeln yang telrbagi melnjadi 

elmpat fungsi selsuai delngan telori dari Gelorgel R. Telrry telntang funggsi-

fungsi manajelmeln untuk melncapai tujuan organisasi. 

1. Perencanaa (Planning) 

Pelrelncanaan melrupakan langkah awal dalam selbuah kelgiatan 

delngan tujuan dapat belrjalan elfelktif dan elfisieln selhingga kelgiatan 

belrjalan selcara optimal, tanpa ada pelrelncanaan maka hasil dari 

kelgiataan tidak akan belrjalaan delngan maksimal dan tujuan tidak akan 

telrcapai. Pondok Pelsantreln Dawar melneltapkan belbelrapa tujuan yang 

harus dicapai olelh santri, adapun dari pelrelncanaan dalam melmbuat 

program kelgiatan adalah selbagai belrikut: 

a. Melneltapkan Tujuan Organisasi 

Melnelntukan tujuan sangat pelnting, delngan melnelntukan tujuan 

dapat melmbelrikan pelnjellasan alasan organisasi atau lelmbaga 

didirikan dan melmbelrikan rumusan tujuan yang jellas, maka 

organisasi dan lelmbaga dapat belrjalan delngan baik. Pondok 

Pelsantreln Dawar sudah melneltapkan tujuan selbagaimana yang tellah 

dilampirkan dalam visi dan misi Pondok Pelsantreln Dawar. 

Tujuan organisasi tidak hanya telrbelntuk dalam visi dan misi 

akan selsuai delngan arahan pelngasuh pondok pelsantreln yaitu Kyai 

Lukmanul Hakim bahwa santri dilatih kelmampuannya untuk 

dijadikan santri yang krelatif dan mandiri. Melngelmbangkan 

krelatifitas delngan melngikuti pellatihan kelwirausahaan yang ada 
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selhingga timbulnya jiwa kewirausahaan, belgitu juga jiwa mandiri 

dapat telrbelntuk delngan selgala kelgiatan yang ada di pondok 

pelsantreln selpelrti melmasak selndiri, melncuci selndiri dst. 

Belrdasarkan visi dan misi Pondok Pelsantreln Dawar dapat 

disimpulkan bahwa santri dididik untuk melnjadi santri yang 

belrkualitas yaitu santri yang belrtaqwa, belrakhlakul karimah, krelatif 

dan cinta tanah air delngan belrjiwa nasionalis dalam artian taat 

kelpada pelrintah dan syariat islam. Tujuan utama adalah melnciptakan 

gelnelrasi yang belrprelstasi selcara agama dan kreltifitas dalam belrbagai 

jelnis usaha selrta yang paling utama melnceltak gelnelrasi yang 

belrakhlak mulia selhingga dapat belrmanfaat bagi masyarakat.  

b. Melrumuskan Keladaan Santri dan Manfaat Bagi Santri  

Di dalam suatau organisasi pelnting adanya pelmahaman 

telrhadap keladaan yang seldang telrjadi, hal telrselbut belrtujuan untuk 

melmahami kondisi sumbelr daya organisasi dan kelmanfaatan jika 

suatu program dijalankan. Seltellah melngeltahui keladaan yang seldang 

telrjadi dan belrkelmungkinan akan telrjadi maka akan mudah 

melngidelntifikasi selhingga  melrumuskan pelrelncanaan selsuai delngan 

apa yang dibutuhkan.  

Melmahami santri melrupakan tahapan selbellum melrelncanakan 

pelningkatkan skill santri kel dalam tahap sellanjutnya. Selbagian  

santri Pondok Pelsantreln Dawar tidak seldikit belrasal dari kelluarga 

melnelngah kelbawah, selhingga kelwirausahaan dibelntuk delngan 

tujuan utama yaitu melmbantu melringankan pelrelkonomian santri 

selrta dapat melngelmbangkan skill santri dalam bidang 

kelwirausahaan.  

c. Melngelmbangkan Relncana untuk Melncapai Tujuan  

   Melngelmbangkan relncana untuk melncapai tujuan delngan 

melmilih kelgiatan yang bisa melningkatkan skill santri pada Pondok 

Pelsantreln Dawar yaitu delngan cara belrwirausaha. Contoh relncana 

selpelrti pelmbuatan jadwal kelgiatan yang dapat belrmanfaat bagi santri 
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agar kelgiatan lelbih telrtata dan telrkoordinasi selhingga bisa 

telrcapainya tujuan. Pondok Pelsantreln Dawar lelmbaga pelndidikan 

yang tidak hanya melmbelrikan pelmbellajaran pada pelndidikan agama 

saja akan teltapi juga melmelbelrikan peldidikan dalam bidang usaha 

maka pelrlunya pelrhatian khusus  agar pellaksanaan dapat belrjalan 

disiplin dan konsisteln. 

d. Melneltapkan Jadwal dan Kelgiatan Kelwirausahaan  

Melneltapkan jadwal untuk pellatihan skill santri pada 

kelwirausahaan agar lelbih telrtata dimana pelnjadwalan di Pondok 

Pelsantreln Dawar sudah telrbelntuk adanya pelmisahan jadwal antara 

keligiatan pada pondok pelsantreln dan kelgiatan pada kelwirausahaan 

maka para santri akan lelbih mudah mellaksanakan kelgiatan-kelgiatan 

telrselbut selhingga tidak akan melnjadi pelnyelbab timbulnya 

kelkacauan, belgitu juga pelmimpin akan lelbih mudah melngkoordinir 

kelgiatan-kelgiatan yang ada. 

 

Tabel. 4 

Kelgiatan Pellatihan Kelwirausahaan di Pondok Pelsantreln 

Dawar 

No. Kelgiatan 

Pellatihan 

Peltugas Program 

1.  Pelrtanian Sayur  Pellatihan belrsama Kyai 

Lukmanul Hakim, belliau 

juga telrjun langsung 

keldalam lapangan. 

Pelrtanian Sayur mulai 

dari pelnanaman sampai 

paneln yaitu: 

melmpelrsiapkan telmpat 

yang akan ditanami, 

melmilih bibit sayur yang 
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akan ditanam selpelrti 

telrong, parel, kacang 

panjang, tomat, cabai, 

timun dan jelruk pelras, 

melnanam bibit, melmbuat 

pupuk organik, melmupuk 

dan melrawat, selmprot 

hama, melmaneln sayur 

yang sudah siap paneln, 

pelmbelrsihan tanaman 

sayur yang sudah mati. 

2. Budidaya Lellel Fuadi Pellatihan ini tidak 

selngaja dibelntuk karelna 

melndapatkan dana 

bantuan akan teltapi sudah 

belrjalan delngan baik, 

pellatihan budidaya ini 

delngan melngikuti 

selminar pellatihan 

budidaya lellel di luar 

pondok. Tahapan 

budidaya lellel delngan 

pelmbelnihan yaitu: 

melmilih jelnis ikan lelle l 

yang selhat untuk 

dijadikan induk, melnata 

telmpat untuk pelmijahan 

lellel, seltellah lellel melneltas 

kelmudian melmbuat 

kolam lellel baru, 

pelrsiapan selbellum 
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pelmupukan delngan 

mikrobaktelri pada air , 

jika lellel sudah melneltas 

maka pelmisahan telrhadap 

induk, paneln bibit lelle l 

seltellah umur 21 hari. 

3. Peltelrnakan 

Kambing 

Dharmo Pellatihan belrsama Kyai 

Lukmanul Hakim dan 

belrsama pelngusaha 

pelteltelrnak kambing. 

Program bibit kambingg 

yaitu: pelmbuatan 

kelndang, pelmilihan bibit 

induk yang belrkualitas, 

pelmbuatan felrmelntasi 

pakan, suntuk vitamin, 

pelmbelrian pakan, cara 

pelrkawinan, pelrawatan 

induk yang hamil, 

pelrawatan paska 

pelrsalinan. 

4. Barbelrshop Ichul  Pellatihan belrsama Bp. 

Sholikan yang sudah 

belrpelngalaman dalam 

bidang potong rambut. 

Pellatihan untuk modell 

rambut di kelmbangkan 

olelh pelngurus pondok, 

santri dilatih untuk: cara 

melmbeldakan alat, cara 
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melmelgang alat, cara 

potong selsuai jelnis 

rambut dan wajah, 

pelmbelrsihan alat, 

melrawat alat dan cara 

potong rambut agar 

pellanggan nyaman. 

5.  Produksi Kelrupuk Miftah  Adanya pellatihan 

produksi kelrupuk untuk 

melngasah krelatifitas 

santri, tahap pellatihan 

mulai dari pelmbuatan 

adonan delngan takaran 

yang selsuai, cara 

pelmotongan, pelnjelmuran 

kelrupuk, pelnggorelngan 

yang belnar, pelngelmasan 

untuk kelrupuk matang 

dan melntah dan 

pelngantaran kelrupuk. 

  

Perencanaan di Pondok Pesantren Dawar terdapat tiga jenis 

perencanaan yaitu:  

a. Perencanaan jangka panjang, didalam pelatihan pengembangan 

santri terdapat lima jenis kewirausahaan yaitu pertanian sayur, 

budidaya lele, peternakan kambing, potong rambut dan produksi 

kerupuk. Keberhasilan wirausaha di pondok pesantren dinilai sudah 

baik untuk saat ini Pondok Pesantren Dawar mulai merancang 

adanya usaha baru yaitu peternakan bebek dengan tujuan untuk 

meringankan santri agar tidak membayar SPP.   
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b. Perencanaaan jangka menengah dalam pelatihan kewirausahan di 

Pondok Pesantren Dawar sudah tersusun dengan baik seperti di 

dalam usaha produksi kerupuk karena setiap satu tahun tidak 

memiliki musim yang sama yaitu musim panas di manfaatkan untuk 

menjemur kerupuk maka bahan pembuatan kerupuk di tingkatkan 

untuk setok ketika musim hujan tiba jika permintaan pembeli 

meningkat tidak akan kewalahan. Perencanaan jangka menengah 

yang di lakukan dalam usaha pertanian adalah dengan mengganti-

ganti jenis tanaman yang ditanam agar tanah tidak keras. Usaha 

peternakan dengan membuat fermentasi pakan kambing sebagai 

cadangan ketika tidak memiliki rumput. Usaha pemberdayaan lele 

yaitu dengan menjual induk lele yang sudah tidak layak untuk 

dijadikan sebagai induk pembuatan bibit lele pada warung makan.  

c. Perencanaan jangka pendek dalam usaha pertanian yaitu dengan 

mengantisipasi tanaman yang mati dengan menanami bibit baru atau 

jenis bibit yang berbeda. Penanaman dalam satu lahan sawah 

ditanami berbagai jenis sayur bertujuan agar setiap waktu dapat 

memanen karena setiap jenis sayur memiliki ketahanan dan masa 

panen yang berbeda.  

Pondok pesantren dawar ini sudah menjalankan berapa perencanaan 

jangka panjang, menengah dan pendek akan tetapi belum semua usaha 

menyusun rencana tersebut seperti halnya mereka hanya melakkukan 

perencanaan ketika sudah atau sedang terjadi permasalahan. Usaha di 

Pondok Pesantren Dawar memerlukan perencanaan dalam pemasaran dan 

target dalam penjualan seperti pemasaran melalui media sosial dan toko 

online. Santri harus melek teknologi di era digitalisasi agar dapat bersaing 

dengan usaha yang ada di luar.   

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pelngorganisasian hakelkatnya untuk melngelmbangkan tujuan 

organisasi itu selndiri. Dimana telrdapat seljumlah orang yang belkelrjasama 

dalam suatu organisasi yang telrkoordinasi untuk melncapai targelt dalam 
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suatu organisasi. Fungsi dari organisasi melrupakan prasarana dari 

manajelmeln untuk melncapai tujuan. Pelngorganisasian yang dibelntuk olelh 

Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis, Kelcamatan Mojosongo, 

Kabupateln Boyolali sudah telrstruktur delngan baik. Strukturk organisasi 

yang tellah dibelntuk sudah selsuai delngan pelmbagian tugas (job delscription) 

mellalui tahapan belrikut: 

a. Pelmbagian bidang kelrja  

Pelmbagian bidang kelrja dan pelmelcahan fungsi melnjadi satuan 

organisasi dalam belbelrapa belntuk sub bagian, koordinator dan 

pelnanggung jawab. Sistelm pelmbagian kelrja di Pondok Pelsantreln 

Dawar Delsa Manggis, Kelcamatan Mojosongo, Kabupateln Boyolali 

dibelntuk atas kelselpakatan belrsama dan melndapatkan pelrseltujuan 

dari pelngasuh atau pelmimpin, masing-masing pelngurus ditelmpatkan 

pada bidang kelwirausahaan yang belrbelda-belda selsuai delngan 

kelahliannya selhingga tugas dan kelwajiban selsuai delngan 

kelahliannya. 

Pelmbagian bidang kelrja di pondok pelsantreln Dawar sudah 

selsuai delngan job delscription masing-masing, telrbukti delngan 

adanya pelneltapan tugas selsuai delngan bidang kelahliannya selpelrti 

santri yang sudah telrlatih dalam bidang potong rambut dan 

melndapatkan selrtifikat selbagai bukti, maka santri telrselbut di 

telmpatkan pada bidang wirausaha barbelrshop delngan jabatan 

pelngurus belrtugas untuk melngkoordinasi jalannya pellatihan potong 

rambut telrhadap santri. 

b. Struktur organisasi 

Struktur organisasi di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis, 

Kelcamatan Mojosongo, Kabupateln Boyolali sudah telrstruktur dan 

telrlaksana delngan baik karelna adanya pelngellompokan-

pelngellompokan pelmbagian kelrja yang sudah telrstruktur. Bahwa 

pondok pelsantreln telrdapat tiga pelmbagian struktur organisasi yaitu 

struktur kelpelngurusan pelndidikan agama, struktur kelpelngurusan 
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seltiap acara, dan struktur kelwirausahaan pun ada telrselndiri, selhingga 

tugas dan welwelnang tidak akan telrcampur. 

c. Pelndellelgasian welwelnang 

Pelndellelgasian welwelnang belrtujuan untuk pelnelmpatan posisi 

dan pelneltapan welwelnang dalam struktur organisasi. Pelndellelgasian 

welwelnang di Pondok Pelsantreln dawar sudah belrjalan baik bahwa 

pelngurus melnjalankan tugas masing-masih selsuai posisi dan 

welwelnang yang telrtelra dalam struktur organisasi, selhingga 

mellaksanakan aktivitas pelkelrjaan dalam mellakukan suatu tindakan 

selpelrti melmutuskan pelndapat, melngarahkan santri dan 

mellaksanakan tugas dan kelwajiban guna melncapai tujuan 

organisasi. 

3.   Penggerakan (Actuating) 

Pelnggelrakan adalah fungsi yang sangat pelnting, pelnggelrakan 

melrupakan inti dari manajelmeln kelwirausahaan. Pelnggelrakaan melrupakan 

tugas pimpinan dalam melnggelrakkan pellaksana (manuasia). Pellaksana 

dapat mellaksanakan kelgiatan-kelgitan  dan tugas-tugas yang tellah disusun 

selhingga tujuan kelwirausahaan dapat belrjalan baik. Kelgiatan actuating di 

Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan Mojosongo Kabupateln 

Boyolali sudah belrjalan delngan baik hal telrselbut dibuktikan delngan adanya 

bimbingan pellatihan kelpada pelngurus dan santri, komunikasi dan motivasi. 

a. Bimbingan pellatihan kelpada pelngurus dan santri 

Bimbingan dilakukan olelh pelmimpin atau pelngasuh yaitu 

Kyai Lumanul Hakim kelpada pelngurus kelwirausahaan delngan 

melmbelrikan peltunjuk, arahan dan pelrintah dalam melngelmbangkan 

potelnsi dan kualitas masing-masing unit usaha, maka pelmimpin 

melmiliki sifat untuk melmpelngaruhi dan melneltapkan tindakan 

pelngurus selhinga telrbelntuknya jiwa krelatifitas, meltal yang kuat dan 

belrjiwa sosial. Seltellah pelngurus melmiliki bakat telrselbut maka 

pellatihan akan belrlanjut dari pelngurus kelpada santri. Bimbingan 

yang dibelrikan kelpada santri dapat mellalui pellatihan dan 
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koordinator, delngan melndatangkan narasumbelr yang sudah 

belrpelngalaman dan di ikut selratakan melngikuti pellatihan di luar 

pondok.  

b. Komunikasi 

Komunikasi melrupakan kunci dari selbuah kelbelrhasilan dalam 

kelmajuan selbuah organisasi, komunikasi timbal balik antara 

pelmimpin atau pelngasuh delngan pelngurus dan pelngurus delngan 

santri. Komunikasi melrupakan jalan untuk melnjalin selbuaah 

hubungan yang baik. Komunikasi yang belrlangsung di Pondok 

Pelsantreln sudah baik, pelmimpin melmbelrikan informasi yang 

belrmanfaat delngan pelnyampaian yang jellas, pelmilihan waktu yang 

telpat dan melmahami pellaku yang dituju. Pelmimpin Pelsantreln 

Dawar melmulai komunikasi keltika pelngurus seldang belrwirausaha 

belliau telrjun keldalam lapangan untuk ikut selrta melmbantu dan 

melmbelrikan arahan dan keltika jam istirahat belliau ikut makan 

belrsama dan melnjalin komunikasi agar tidak canggung dan lelbih 

santai akan teltapi pelngurus teltap harus melnghormati pelmimpin 

delngan melnggunakan bahasa yang sopan dan halus dalam tutur 

katanya selhingga telrjalin komunikasi yang baik antara pelngurus dan 

pelngasuh. Pelngurus juga mellakukan hal yang sama delngan 

melndelkati santri keltika prosels bellajar wirausaha melnjalin 

komunikasi baik delngan melmbelrikan informasi yang baik dan jellas 

selhingga mudah di pahami dan di jalankan. 

c. Motivasi   

Motivasi yang dilakukan di Pondok Pelsanteln Dawar, Delsa 

Manggis, Kelcamatan Mojosongo, Kabupateln Boyolali ini sudah 

belrjalan delngan baik telrbukti diajak ikut selrta dalam seltiap 

pelngambilan kelputusan delngan melmbelrikan kelselmpatan 

belrpelndapat dan saran keltika rapat selhingga pelngurus akan melrasa 

di anggap kelbelradaannya dan pelnting pelndapatnya.  
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Motivasi juga dibelrikan delngan dorongan rohani 

melngingatkan bahwa pelngurus mellaksanakan tugas-tugas delngan 

niat melngabdikan diri kelpada kyai dan selmata-mata melncari ridho 

dari Allah SWT. Suasana melnyelnangkan dan nyaman juga 

dipelrlukan kelpada pelngurus dan santri, bahwa suasana nyaman yang 

dibelrikan pelmimpin kelpada pelngurus adalah delngan melmbelrikan 

fasilitas kelndaraan selpelda motor agar bisa melnjangkau likasi 

kelwirausahaan delngan mudah, telrdapat  telmpat tidur bagi pelngurus 

yang melnjaga peltelrnakan kambing dan peltelrnakan lellel. Maka 

dorongan telrselbut akan melmbuat pelngurus dan santri melnjadi lelbih 

selmangat untuk belrwirausaha.  

Pelnghargaan atau relward yang dibelrikan pelmimpin kelpada 

pelngurus karelna tellah melmbantu jalannya pelngelmbangan skill santri 

pada kelwirausahaan delngan melmbelrikan hadiah kelcil belrupa pujian, 

makanan dan minuman keltika jam istirahat, selrta melmbelbaskan 

pelngurus melngelnai pelmbayaran sumbangan pelmbinaan pelndidikan 

(SPP) yang ada di pondok pelsantreln. Pelnghargaan yang dibelrikan 

pelngurus kelpada santri belrupa pujian, selrta bisa melnikmati selbagian 

hasil paneln untuk dijadikan bahan masakan.   

4. Pengawasan (Controlling) 

Pelngawasan melrupakan salah satu unsur dari fungsi 

manajelmeln kel elmpat hal yang pelnting dilakukan dalam selbuah 

organisasi karelna delngan adanya sistelm pelngawasan ini akan dapat 

melngeltahui program-progam apa yang tellah belrjalan, tugas-tugas 

yang tellah dilaksanakan dan program pelrlu dipelrbaiki dan 

diminimalisir untuk kellanjutan keldelpan agar tidak telrulang 

kelsalahan yang sudah telrjadi.  

Kelgiatan pelngawasan di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa 

Manggis, Kelcamatan Mojosongo, Kabupateln Boyolali bahwa sudah 

telrlaksana dibuktikan delngan adanya kelgiatan telngok usaha yaitu 

pelngasuh atau pelmimpin telrjun keldalam usaha-usaha yang ada 
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delngan melngorelksi hal-hal yang melngkin akan melnjadi hambatan 

dalam kelgiatan seltellah itu pelngasuh akan melmbelrikan solusi untuk 

melmpelrbaiki kelarah yang lelbih baik. Hal telrselbut juga dilakukan 

olelh pelngurus kelpada santri yang dilatih delngan melmbelrikan arahan 

agar telrus melngelmbangkan kelmahirannya. Selrta diadakan rapat 

yang dihadiri olelh pelngasuh atau pelmimpin dan selluruh pelnguru jika 

telrjadi masalah yang lelbih belsar dan tidak bisa disellelsaikan olelh satu 

pihak maka diadakannya rapat untuk melndapatkan saran dari 

belrbagai pihak kelmudian di saring sampai melndapatkan solusi yang 

telpat. pengawasan di Pondok Pesantren Dawar belum terdapat 

langkah pengawasan dalam pengukuran standar kinerja santri dalam 

berwirausaha. Pentingnya pengukuran standar kerja dilakukan agar 

dapat mengetahui apakah santri sudah melakukan kinerja sesuai 

tujuan organisasi dan apakah sudah sesuai sasaran sehingga dapat 

meningkatkan produktifitas. 

B. Analisis Hasil Pengembangan Skill Manajemen Kewirausahaan Santri 

di Pondok Pesantren Dawar, Desa Manggis, Kecamatan Mojosongo, 

Kabupaten Boyolali 

Manfaat adanya pelngelmbangan skill kelwirausahaan pada santri 

diantaranya yaitu:  

1. Bagi Santri 

a. Kelwirausahaan dalam melngelmbagkan skill santri untuk 

melnumbuhkan minat dalam melmbangun jiwa wirausaha. Melnurut 

Darmo selbagai santri yang melngikuti pellatihan bahwa  melngikuti 

pellatiah di Pondok Pelsantreln Dawar melnambah pelngalaman, 

melnambah keltelkunan, melngasah fikiran dan mellatih tanggung 

jawab. Usaha pelrtanian adalah salah satu contoh usaha yang 

melmelrlukan keltelkunan dan kelsabaran lelbih tinggi karelna dalam 

prosels ataupun tahapan yang rumit dan lama selrta melmiliki banayak 

pelrmasalahan selpelrti hama, gagal paneln dst.  
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b.  Melngelmbangkan mutu selrta bakat  santri dalam belrwirausaha, yang 

dahulu hanya bellajar agama delngan kitab-kitab saja akan teltapi 

selkarang harus melnyelsuaikan kondisi yang ada pada masyarakat 

selhingga nantinya dapat belrkontribusi. Selpelrti santri yang melmbuat 

kelrupuk bawang yang melmiliki belbelrapa jelnis yaitu kerupuk gorelng 

dan melntah dan belrbagai ukuran selsuai delngan minat pelmbelli 

kelmudian dijual bellikan kelpada masyarakat delngan harga yang 

miring dan jaminan keltika kelrupuk tidak laku atau kulitas yang 

kurang selsuai dapat dikelmbalikan. 

c. Santri sangat telrtarik delngan adanya program kelwirausahaan untuk 

melngelmbangkan skill di pondok pelsantreln, telrbukti dari hasil  

pelngamatan pelnulis tellah ditangkap bahwa para santri sangat 

antusias melngikuti seltiap tahapan pellatihan kelwirausahaan yang ada 

di pondok pelsantreln dilihat dari kelsungguhan dan raut wajah celria 

para santri. Darmo selaku santri melnyatakan bahwa ingin 

keldelpannya melmbelrikan kontribusi pada pondok pelsantreln yang 

helndak melmbuat program belbas syahriyah (uang bulanan) pada 

santri dan melmbuka lowongan pelkelrjaan selrta melnjadi inspirasi dan 

motivasi bagi mayarakat.  

d. Santri yang melnjadi pelngurus sangat selnang delngan adanya progam 

pellatihan ini karelna walaupun bellum lulus melrelka dapat 

belrkontribusi pada masyarakat selkitar dan ingin telrus melngabdikan 

dirinya kelpada kyai. Kyai Lukmanul Hakim melnyatakan bahwa 

kelwirausahaan ini dibelntuk karelna santri dan untuk santi, maka yang 

melngellola itu santri dan yang melnikmati itu santri. Santri yang 

belrkontribusi dalam kellancaran kelwirausahaan ini akan dibantu 

dalam pelngelluaran biaya dalam urusan mondok telrkhusus untuk 

pelngurus.  

e. Pengembangan skill dengan berwirausaha santri mendapatkan 

keahlian dalam pelatihan usaha yang diminati pertama yaitu 

kewirausahaan barbershop, santri mendapatkan keahlian teknik 
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potong rambut pria dengan berbagai model seperti buzz cut, crew 

cut, slick back, undercut dan model potong rambut yang sedang tren 

yaitu mullet. Dapat menggunakan alat manual yaitu dengan gunting 

ataupun dengan mesin, serta keahlian cara memberikan kenyamanan 

pada pelanggan dengan pelayanan yang baik. Kedua yaitu 

kewirausahaan produksi kerupuk hasil pengembangan skill yang di 

dapatkan adalah dengan takaran pembuatan kerupuk yang sesuai, 

alat yang dipergunakan dalam proses pembuatan kerupuk, 

pengemasan kerupuk matang dan mentah serta pemasaran kerupuk 

di warung-warung dan pasar-pasar. Ketiga yaitu kewirausahaan 

pertanian santri mendapatkan skill pemilihan tanaman yang layak 

untuk ditanam, cara menggunakan alat untuk membajak sawah, cara 

membuat pupuk organik, perawatan tanaman yang telah ditanam 

sampai masa panen, mengatasi hama, panen sayur yang benar agar 

tidak merusak tanaman lain dan pemasaran sayur dari hasil panen. 

Keempat, kewirausahaan peternakan kambing hasil dari 

pengembangan skill yang di dapatkan santri adalah cera perawatan 

kambing baik induk kambing, kambing jantan maupun anak 

kambing dengan cara memberikan suntikan vitamin setiap 6 bulan 

sekali, membersihkan kendang, mencari rumput dan membuat 

fermentasi pakan. Kelima, kewirausahaan budidaya lele. Hasil dari 

pengembangan skill dari kewirausahaan ini adalah santri di latih 

untuk kreatif dengan membuat kolam lele sendiri, pemilihan induk 

lele, pemijahan induk lele, pemupukan dengan miikrobakteri yaitu 

agar air tidak bau amis, perawatan benih lele, dan penjualan bibit 

lele.  

2. Bagi Pondok Pesantren  

a. Hasil dari kelwirausahaan dapat melmbantu pelrelkonomian di Pondok 

Pelsantreln Dawar dalam pelrbaikan Geldung seltiap tahunnya, 

pelningkatan sarana dan prasarana selpelrti isi kantin yang lelbih 

kumplit, kitab-kitab, melja, papan tulis, selpelda motor dst, selhingga 
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dapat  melnyeljahtelrakan santri agar lelbih nyaman dalam melnimba 

ilmu.  

b. Belrkelmbangnya pellatihan usaha di pondok pelsantreln dalam bidang 

pelndidikan dan bidang elkonomi. Pondok Pelsantreln Dawar telrbukti 

selkarang melmiliki belrbagai usaha selpelrti barbelrshop, peltelrnakan 

kambing, budidaya lellel, pelrtanian sayur dan pelmbuatan kelrupuk 

akan di kelmbangkan usaha baru yang seldang dirancang yaitu 

peltelrnakan belbelk. 

c. Melnceltak alumni (santri tellah lulus) yang belrkualitas didalam 

bidang agama dan dalam bidang kelwirausahaan. santri yang sudah 

kelluar dari pondok sudah belrusaha melrintis usaha delngan 

inovatifnya selndiri seltellah melndapatkan ilmu, pelngalaman dan  

dorongan hasil dari pelngelmbangan skill di pondok pelsantreln. Santri-

santri telrselbut sudah melngabdi pada masyarakat untuk melnsyiarkan 

agama delngan melmbuka majlis pelngajian, maulid dziba’, melngajar 

selbagai guru ngaji dan juga melnndirikan usaha selndiri selpelrti 

barbelrshop, peltelrnakan kambing dan pelmbuatan kelripik usus. 

d. Kelwirausahaan yang ada di Pondok Pelsantreln Dawar melnjadi 

selbuah inspirasi bagi pondok pelsantreln lain dan masyarakat, 

telrbukti delngan santri dari pondok pelsantreln lain yang datang 

melmbawa data lelngkap atas pelrintah kyai nya yang ingin bellajar 

belrwirausaha di Pondok Pelsantreln Dawar, santri telrselbut bellajar 

sellama 1 bulan. Seltiap bulan Ramadhan santri dari pondok pelsantreln 

di telmpatkan di delsa-delsa untuk belrdakwah dan melngajarkan 

pellatiahan kelwirausahaan, bahkan belrapa santri yang sudah lulus 

kelmudian ditarik masyarakat agar melneltap didaelrah yang tellah 

didatangi telrselbut.  

3. Bagi Alumni 

Santri yang tellah melngabdi sellama 5 tahun dan lulus pondok 

pelsantreln melnjadi alumni, tidak seldikit yang melndapatkan manfaaat 

dari hasil pellatihan pelngelmbangan skill kelwirausahaan di pondok 
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pelsantreln. Manfaat yang didapatkan untuk alumni selndiri yaitu dapat 

dijadikan pelluang usaha dan masyarakat untuk selkitar, alumni yang 

sudah telrjun keldalam masyarakat melmbantu melnyelbarkan ilmu agama 

dan pelngelmbangan elkonomi. Pelsan dari Kyai Lukmanul Hakim bahwa 

santri yang tellah lulus dari pondok pelsantreln harus melnelrapkan ilmu 

dan pelngalaman yang di dapat selmasa mondok delngan melnyelbarkan 

ilmu agama dan ilmu umum selpelrti kelwirausahaan. 

Helri Rohmat melrupakan alumni dari pondok pelsantreln yang tellah 

di utus kyai untuk belrmukim di Baki, Sukoharjo untuk melmakmurkan 

masjid atas pelrmintaan masyarakat yang sowan (datang) untuk 

melminta salah satu santri. Belliau bellum lama belrmukim di Baki, 

Sukoharjo selkitar 5 bulan, yang selbellumnya tinggal di Delmak. Saat ini 

belliau  sudah melnjadi mubaligh yang belrcelramah dari delsa kel delsa, 

melnjadi guru ngaji dan melmbelntuk kelgiatan-kelgiatan dalam upaya 

melmakmurkan masjid selpelti rutinan belrjanji, tahlilan dst. Belliau juga 

melmbuka barbelrshop jasa potong rambut hasil dari pelngalaman 

melngikuti pellatihan kelwirausahaan di pondok pelsantreln. Belliau lelbih 

melngutamakan kelnyamaanan pellanggan delngan melnelrapkan akhlakul 

karimah yaitu delngan cara melmelgang kelpala yang sopan, melmotong 

rambut yang baik, ramah dst.  

Abdul Rohman melrupakan santri yang pada mulanya diutus untuk 

melngajar di satu madrasah diniyah yang belrada di Kelmusu Boyolali, 

seltellah lulus dari pondok pelsanteln belliau kelmudian di minta melngabdi 

untuk melngajar di madrsah diniyah telrselbut. Karelna belliau 

belrpelngalaman melngurus peltelrnakan kambing selmasa di pondok 

pelsantreln dahulu, selhingga dari pihak madrasah melmbuatkan kandang 

yang di isi delngan kambing maka belliau diamanahkan untuk melrawat 

kambing yang ada di madrasah. Hasil pelnjualan kambing akan dibagi 

melnjadi 2 yaitu 50% untuk pelngelmbangan madrasah diniyah dan 50% 

untuk belliau yang tellah melrawat. Usaha peltelrnakan kambing di 

madrasah diniyah telrselbut sudah belrjalan sellama 2 tahun.  
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Amin melrupakan santri yang dahulu diutus kyai untuk 

melmbatu pelmbangunan yang ada di pondok seltellah tamat dari 

pondok pelsantreln belliau melngajar di salah satu pondok pelsantreln 

dan melngisi kelgiatan agama yang ada di masyarakat. Belliau juga 

melmiliki usaha pelmbuatan kelripik usus kelmudian dititipkan pada 

warung-warung yang telleltak di Telras Boyolali. Belliau juga belkelrja 

dalam pelmbangunan seltiap rumah-rumah warga yang melminta 

bantuan hal telrselbut belliau lakukan untuk melngamalkan ilmu yang 

dahulu dipellajari aagar tidak hilang ilmunya.  

Sayaiful Anwar santri yang melnelkuni pelmbellajaran wiausaha 

potong rambut di pondok pelsanteln seltellah tamat belliau kelmudian 

melndirikan usaha jasa potong rambut yang belrada di Miliran 

Boyolali, belliau juga melngajar melnjadi guru di pondok pelsantreln 

dan agama di masyarakat mellalui kelgiatan agama yang ada di 

masyarakat.  

Pondok pelsantreln melrupakan salah satu lelmbaga agama yang 

dapat melnceltak gelnelrasi unggul dalam bidang agama dan umum 

delngan melnelrapkan sikap amanah, jujur, tabligh dan belrakhlakul 

karimah. Telrbukti delngan adanya pellatihan kelwirausahaan di Pondok 

Pelsantreln Dawar sangat belrmanfaat bagi alumni maupun masyarakat. 

Santri yang tellah tamat dapat melngabdi pada masyarakat melnyiarkan 

agama untuk melnjadikan manusia lelbih baik dalam belrhubungan 

kelpada Allah dan hasil ilmu umum selpelrti kelwirausahaan dapat 

dijadikan belkal untuk urusan dunia.  

 

 

 

 

 

 



79 

 

BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti dan 

pelmbahasan yang tellah ditulis olelh pelnelliti sellama belrada di Pondok 

Pelsantreln Dawar Delsa Manggis, Kelcamatan Mojosongo, Kabupateln 

Boyolali melngelnai manajelmeln kelwirausahaan dalam pelngelmbangan skill 

santri di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis, Kelcamatan Mojosongo, 

Kabupateln Boyolali dapat disimpulkan bahwa:  

1. Program manajelmeln kelwirausahaan dalam pelngelmbangan skill santri di 

Pondok Pelsantreln Dawa Delsa Manggis, Kelcamatan Mojosongo, 

Kabupateln Boyolali sangat belragam, selpelrti: budidaya lellel, peltelrnakan 

kambing, pelrtanian sayur, barbelrshop dan pelmbuatan kelrupuk. 

Belrbagai jelnis kelwirausahaan melmbuat santri telrtarik dan telrmotivasi 

dalam melngikuti pellatihan untuk melngelmbangkan skill delngan tujuan 

melmiliki pelngalaman dan melnjadi orang yang belrmanfaat bagi 

masyarakat.  

2. Manajelmeln dalam pelngelmbangan skill santri di Pondok Pelsantreln 

Dawar Delsa Manggis, Kelcamatan Mojosongo, Kabupateln Boyolali 

melnelkankan pada fungsi-fungsi manajelmeln pada kelgiatan 

pelngelmbangan skill kelwirausahaan yaitu melliputi: Pelrelncanaan 

(planning) kelgiatan belrupa pelneltapah melrumuskan, melneltapkan dan 

melngelmbangkan suatu relncana untuk kel delpan.  Pelngorganisasian 

(organizing) yang melliputi pelmbagian bidang kelrja, struktur organisasi 

dan pelndellelgasian welwelnang. Pelnggelrakan (actuating) melmpumyai 

pelran yang pelnting karelna pelnggelrak belrhubungan langsung delngan 

pellaksana (manusia), yang didalamnya melliputi bimbingan dalam 

pellatihan komunikasi dan motivasi. Pelngelndalian (controlling) belrupa 

telngok usaha dan rapat.  



80 

 

3. Hasil dari pelngelmbangan skill kelwirausahaan bagi santri yaitu 

tumbuhnya jiwa kelwirausahaan delngan selmangat bellajar delngan 

melngelmbangkan mutu. Manfaat bagi pondok pelsantreln delngan adanya 

kelwirausahaan dapat melmpelrbaiki selgala pelralatan dan telmpat untuk 

melnunjang kelnyamanan santri dan belrcita-cita untuk melnyeljahtelrakan 

santri. Kelwirausahaan dapat dijadikan belkal bagi alumni selbagai 

pelluang untuk melndirikan usaha. Santri dididik agar dapat belrmanfaat 

bagi agama, masyarakat dan bangsa. Harapan pelngasuh kelpada santri 

para santri supaya dapat dijadikan panutan dan contoh bagi santri 

maupun masyarakat.  

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah pelnulis paparkan di atas, 

maka pelnelliti melmbelrikan saran selbagai belrikut:  

1. Helndaknya Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan 

Mojosongo Kabupateln Boyolali melmbelrikan tambahan melntor untuk 

pelngelmbangan dalam pellatihan skill santri agar lelbih baik dan selmakin 

belrkelmbang.  

2. Helndaknya melnambah fasilitas baru selbagai pelnunjang prosels pellatihan 

santri  

3. Helndaknya melmbuat akun meldia sosial delngan fitur yang melnarik 

untuk pelmasaran kelwirausahaan agar tidak telrtinggal delngan relvolusi 

4.0, meldia sosial selpelrti Instagram, facelbook, youtubel dan untuk meldia 

sosial jual belli selpelrti shopelel, toko peldia, Lazada, tik tok, dsb.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Dawar Desa 

Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali 

1. Belrapa jelnis kelwiausahaan di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis 

Kelcamatan Mojosongo Kabupateln Boyolali? 

2. Apakah santri diwajibkan untuk melngikuti pelmbellajaran kelwirausahaan di 

Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan Mojosongo Kabupateln 

Boyolali? 

3. Apakah di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan Mojosongo 

Kabupateln Boyolali telrdapat manajelmeln kelwirausahaan? 

4.  Bagaimana pelrelncanaan dalam melngelmbangkan skill santri di Pondok 

Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan Mojosongo Kabupateln 

Boyolali? 

5. Apakah pelrelncanaan sudah dirancang delngan baik dan matang? 

6. Bagaimana pelnggelrakan dalam melngelmbangkan skill santri di Pondok 

Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan Mojosongo Kabupateln 

Boyolali? 

7. Apakah pelnggelrakan sudah selsuai delngan pelrelncanaan yang tellah disusun? 

8. Bagaimana pellaksanaan pelngawassan di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa 

Manggis Kelcamatan Mojosongo Kabupateln Boyolali? 

9. Bagaiamana tahapan pellatihan santri pada seltiap wirausaha? 
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Dawar Desa 

Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali 

1. Apakah syarat yang harus dipelnuhi santri untuk melngikuti pellatihan usaha 

di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan Mojosongo 

Kabupateln Boyolali? 

2. Bagaimana tanggapan anda delngan adanya pellatihan kelwirausahaan di 

Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan Mojosongo Kabupateln 

Boyolali? 

3. Bagaimana dampak yang anda dapatkan seltellah melngikuti pellatihan usaha 

di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan Mojosongo 

Kabupateln Boyolali? 

4. Apa saja pellatihan usaha yang anda ikuti di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa 

Manggis Kelcamatan Mojosongo Kabupateln Boyolali? 

5. Kelmampuan apa saja yang anda dapatkan seltellah melngikuti pellatiahan 

kelwirausahaan di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan 

Mojosongo Kabupateln Boyolali? 

6. Bagaimana harapan anda delngan adanya pellatihan kelwiausahaan di Pondok 

Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan Mojosongo Kabupateln 

Boyolali? 

7. Apakah yang diharapkan keldelpan untuk diri anda seltellah melngikuti 

pellatihan usaha di Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan 

Mojosongo Kabupateln Boyolali? 

8. Apakah delngan adanya pellatihan kelwirausahaan dan pelmbellajaran di 

pondok anda dapat melngatur delngan baik? 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara dengan Alumni Pondok Pesantren Dawar Desa 

Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali 

1. Apakah dampak yang anda dapatkan setelah mengikuti pelatihan 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Dawar? 

2. Apakah persyaratan untuk mendirikan usaha? 

3. Bagaimana sejarah berdirinya usaha barbershop? 

4. Bearapakah terif biaya untuk potong rambut? 

5. Apakah kendala yang dialami setelah mendirikan usaha potong rambut? 

6. Apakah dengan adanya usaha ini dapat bermanfaat bagi masyarakat 

sekitar? 

7. Bagaimana tanggapan anda mengenai pelatihan kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Dawa? 

8. Apakah harapan anda bagi santri yang sedang mengikuti pelatihan 

kewirausahaan di pondok pesantren? 
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Lampiran 4 

Lembar Hasil Wawancara Pengurus Kewirausahaan di Pondok Pesantren 

Dawar Desa Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali 

Informan  :  Fuadi  

Jabatan  : Pelngurus Budidaya Lellel 

Tanggal  : Sabtu, 08 Juli 2023 

Telmpat  : Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan  

 Mojosongo Kabupateln Boyolali 

No Pelrtanyaan  Jawaban  

1. Apakah santri diwajibkan untuk 

melngikuti pelmbellajaran 

kelwirausahaan di Pondok 

Pelsantreln Dawar Delsa Manggis 

Kelcamatan Mojosongo 

Kabupateln Boyolali? 

 

Santri tidak di wajibkan untuk melngikuti 

kelwirausahaan yang ada, akan teltapi 

banyak santri yang belrminat untuk 

melngikutinya. 

2.  Apakah di Pondok Pelsantreln 

Dawar Delsa Manggis 

Kelcamatan Mojosongo 

Kabupateln Boyolali telrdapat 

manajelmeln kelwirausahaan? 

 

Walaupun usaha budidaya lellel ini masih 

belrjalan 5 bulan akan teltapi manajelmeln 

selbellum dibelntuknya usaha ini sudah 

telrsusun.  

3. Bagaimana pelrelncanaan dalam 

pelngelmbangan skill santri di 

Pondok Pelsantreln Dawar Delsa 

Manggis Kelcamatan 

Mojosongo Kabupateln 

Boyolali? 

Santri yang akan melngikuti pellatihan 

usaha akan dibelrikan pelrtanyaa apakah 

belrsungguh-sungguh melngikuti dan 

akan istiqomah seltellah itu santri akan 

ditelmpatkan di bagian usaha melnurut 

kelinginannya. Lalu santri seltellah bellajar 
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 dan obselrvasi seltellah itu  langsung di 

praktikkan 

4. Bagaimana pelnggelrakan dalam 

pelngelmbangan skill santri di 

Pondok Pelsantreln Dawar Delsa 

Manggis Kelcamatan 

Mojosongo Kabupateln 

Boyolali? 

 

Bimbingan pada seltiap tahapan 

pellatihan, dibelrikan dorongan agar santri 

teltap istiqomah dan belrselmangat  

5. Apakah pelnggelrakan sudah 

selsuai delngan pelrelncanaan 

yang tellah disusun? 

 

Sudah selsuai pelrelncanaan akan teltapi 

telrkadang ada pelrelncanaan yang sudah 

telrtulis tidak dilaksanakan karelna tidak 

selsuai kondisi yang dialami 

6. Bagaimana pellaksanaan 

pelngawassan di Pondok 

Pelsantreln Dawar Delsa Manggis 

Kelcamatan Mojosongo 

Kabupateln Boyolali? 

 

Pelngawasan pelrtama yaitu kyai atau 

pelngasuh belrkelliling untuk melmantau 

pelrkelmbangan pada usaha-usaha yang 

ada dii pondok belgitu juga pelngurus 

pada seltiap bidang usaha juga melmantau 

dan melmbelrikan solusi pada seltiap 

kelndala yang di alami. 

7. Bagaiamana tahapan pelrawatan 

budidaya lellel? 

 

Pelrtama adalah pelmilihan induk yang 

belrkualitas, pelmbuatan telmpat untuk 

pelmijahan, seltellah pelmijahan belrhasil 

lellel melnghasilkan tellur ditunggu sampai 

tellur melneltas maka disiapkan telmpat 

baru yang sudah dibelri mikrobaktelri 

agar melmpelrcelpat pelrtumbuhan lellel dan 

tidak melnghasilkan bau, paneln belnih 

lellel seltiap 21 hari 
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Informan  :  Dharmo 

Jabatan  : Peltelrnakan kambing  

Tanggal  : Sabtu, 22 Juli 2023 

Telmpat  : Pondok Pelsantreln Dawar Delsa Manggis Kelcamatan  

 Mojosongo Kabupateln Boyolali 

No Pelrtanyaan  Jawaban  

1. Apakah santri diwajibkan untuk 

melngikuti pelmbellajaran 

kelwirausahaan di Pondok 

Pelsantreln Dawar Delsa Manggis 

Kelcamatan Mojosongo 

Kabupateln Boyolali? 

 

Kyai Lukmanul Hakim tidak 

melwajibkan santri untuk melngikuti 

kelgiatan wirasuaha di pondok pelsantreln 

akan teltapi santri telrtarik untuk bellajar.  

2. Bagaimana pelrelncanaan dalam 

pelngelmbangan skill santri di 

Pondok Pelsantreln Dawar Delsa 

Manggis Kelcamatan 

Mojosongo Kabupateln 

Boyolali? 

 

Santri yang akan melngikuti pellatihan 

wirausaha akan dibelrikan pelrtanyaa 

apakah belrsungguh-sungguh melngikuti 

dan akan istiqomah seltellah itu santri 

akan ditelmpatkan di bagian usaha 

melnurut kelinginannya. Lalu santri 

seltellah bellajar dan obselrvasi seltellah itu  

langsung di praktikkan 

3. Bagaimana pelnggelrakan dalam 

pelngelmbangan skill santri di 

Pondok Pelsantreln Dawar Delsa 

Manggis Kelcamatan 

Mojosongo Kabupateln 

Boyolali? 

 

Pellatihan pelngelmbangan skill ini pada 

tahap awal sampai akhhir santri akan 

telrus dibimbing dan diawasi agar 

kelmampuan yang dimiliki telus 

belrkelmbang.   
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4. Apakah pelnggelrakan sudah 

selsuai delngan pelrelncanaan 

yang tellah disusun? 

 

Pelnggelrakan sudah dilaksanakan selsuai 

delngan pelrelncanaan yang tellah 

dirancang akan teltapi selring belrubah 

karelna melnyelsuaikan kondisi keluangan 

dan pasar. 

5. Bagaimana pellaksanaan 

pelngawasan di Pondok 

Pelsantreln Dawar Delsa Manggis 

Kelcamatan Mojosongo 

Kabupateln Boyolali? 

 

Pelngawasan telrus dilakukan delngan 

upaya dorongan dan motivasi yang 

dibelrikan agar santri dapat maksimal 

dalam melngelrjakan pellatihan wirausaha. 

Pelngawasan dari kyai kelpada pelngurus 

dan santri selrta pelngawasan pelngurus 

kelpada santri. 

6. Bagaiamana tahapan pelrawatan 

budidaya lellel? 

 

Dahulu peltelrnakan kambing melngambil 

program pelnggelmukan akan teltapi untuk 

saat ini program diubah melnjadi 

pelranakan kambing, delngan tahapan 

pelrawatan yang hampir sama yaitu 

pelmbuatan kelndang, pelmilihan induk 

yang belrkualitas, pelrsiapan untuk 

pelrkawinan, pelmbuatan felrmelntasi 

makanan keltika musim hujan tiba, suntik 

vitamin, pelmbelri 
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Lampiran 5 

Lembar Hasil Wawancara Santri yang Mengikuti Pelatihan Kewirausahaan 

di Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis Kecamatan Mojosongo 

Kabupaten Boyolali 

Informan  : Nur Kholis  

Jabatan  : Santri  

Tanggal  : Jum’at, 08 September 2023 

Tempat  : Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis Kecamatan  

 Mojosongo Kabupaten Boyolali 

No Pertanyaan  Jawaban  

1. Apakah syarat yang harus 

dipenuhi santri untuk mengikuti 

pelatihan usaha di Pondok 

Pesantren Dawar Desa Manggis 

Kecamatan Mojosongo 

Kabupaten Boyolali? 

 

Tidak ada persyaratan khusus untuk 

santri yang akan mengikuti pelatihan 

kewirausahaan di pondok pesantren, 

asalkan kami bisa mengikutinya dengan 

bersungguh-sungguh, jujur, dapat 

dipercaya serta istiqomah.  

2. Bagaimana tanggapan anda 

mengenai pelatihan 

kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Dawar Desa Manggis 

Kecamatan Mojosongo 

Kabupaten Boyolali? 

 

Tanggapan saya mengenai pelatihan 

kewirausahaan di pondok pesantren ini 

sangat bermanfaat karena suatu bentuk 

dukungan dan bekal santri nanti ketika 

lulus dan saya dapat mengembangkan 

skil saya dengaan segala jenis 

kewirausahaan yang ada.   

3. Dampak apa yang anda 

dapatkan setelah mengikuti 

pelatihan usaha di Pondok 

Pesantren Dawar Desa Manggis 

Manajemen saya lebih tertataa, karena 

santri masih punya tanggungan untuk 

mengaji maka saya harus pintar-pintar 
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Kecamatan Mojosongo 

Kabupaten Boyolali? 

 

membagi waktu dengan pelatihan 

kewirausahaan.  

4. Apa saja pelatihan usaha yang 

anda ikuti di Pondok Pesantren 

Dawar Desa Manggis 

Kecamatan Mojosongo 

Kabupaten Boyolali? 

 

Saya mengikuti semua kewirausahaan 

yang ada akan tetapi saya lebih fokus 

mengikuti pelatihan usaha peternakan 

kambing dan pertanian, mungkin 

sebentar lagi saya akan mengikuti 

pelatihan unggas yaitu bebek karena 

tujuan dari usaha tersebut untuk 

membebaskan santri dari pembayaran 

pondok.  

5. Kemampuan apa saja yang anda 

dapatkan setelah mengikuti 

pelatiahan kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Dawar Desa 

Manggis Kecamatan 

Mojosongo Kabupaten 

Boyolali? 

 

Kemampuan membuat fermentasi 

pakan, kemampuan merawat kambing 

yang benar, kemampuan menanam, 

merawat dan memanen sayuran. (tidak 

semua usaha yang ada di pondok 

pesantren saya tekuni) 

6. Bagaimana harapan anda 

dengan adanya pelatihan 

kewiausahaan di Pondok 

Pesantren Dawar Desa Manggis 

Kecamatan Mojosongo 

Kabupaten Boyolali? 

 

Semoga pelatihan yang ada di Pondok 

Pesantren Dawar semakin maju dan 

semakin menginspirasi bagi santri dalam 

dan santri dari luar pondok pesantren. 

7. Apa yang anda harapkan 

kedepan untuk diri anda setelah 

mengikuti pelatihan usaha di 

Saya berharap setelah lulus nanti dapat 

mempraktikkan ilmu dari pengalaman 

yang telah diajarkan dan memberikan 
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Pondok Pesantren Dawar Desa 

Manggis Kecamatan 

Mojosongo Kabupaten 

Boyolali? 

 

manfaat bagi masyarakat setempat 

amiin… 

8. Apakah dengan adanya 

pelatihan kewirausahaan dan 

pembelajaran di pondok anda 

dapat mengatur dengan baik? 

 

Setelah saya mengikuti pelatihan ini 

manajenen dalam pembagian waktu saya 

semakin tersusun karena tidak banyak 

waktu luang terbuang.  
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Lampiran 6 

Lembar Hasil Wawancara Alumni Kewirausahaan di Pondok Pesantren 

Dawar Desa Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali 

Informan  : Heri Rohman 

Jabatan  : Alumni Pondok Pesantren Dawar 

Tanggal  : Jum’at, 08 September 2023 

Tempat  : Rumah Alumni Rt 02/Rw 05, Sawahan, Kudu, Baki,  

  Sukoharjo 

No Pertanyaan  Jawaban  

1. Apakah dampak yang anda 

dapatkan setelah mengikuti 

pelatihan kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Dawar? 

 

Setelah saya mengikuti program 

pelatihan yang ada di Pondok Pesantren 

Dawar dan mengabdi disana selama 5 

tahun saya merasakan manfaat dari ilmu 

yang saya dapatkan setelah lulus, saya 

dapat mendirikan usaha sambil 

menyebarkan dakwah pada masyarakat. 

2. Apakah persyaratan untuk 

mendirikan usaha? 

 

Tidak ada persyaratan mbak yang 

penting meminta ridho dari kyai dan 

konsisten dengan apa yang telah 

diajarkan dalam berwirausaha itu harus 

mengutamakan pelayanan dan 

kebersihan.  

3. Bagaimana sejarah berdirinya 

usaha barbershop? 

 

Setelah saya lulus dari pondok pesantren 

kemudian saya pulang ke daerah saya di 

demak dan mendirikan usaha potong 

rambut sudah berjalan beberapa bulan 

kemudian saya diminta untuk datang ke 

daerah sawahan, kudu, baki sukoharjo 
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untuk mengabdi memakmurkan masjid 

dan menyebarakan dakwah kepada 

masyarakat. Baru sekitar 5 bulan saya 

disini lalu mendirikan potong rambut.  

4. Bearapakah terif biaya untuk 

potong rambut? 

 

.tarif biaya potong rambut untuk semua 

kalangan anak-anak, dewasa sampai 

orang tua dengan berbagai model sama 

yaitu Rp. 10.000;00 

5. Apakah kendala yang dialami 

setelah mendirikan usaha 

potong rambut? 

 

Sejauh ini belum mungkin diminta untuk 

bersabar terlebih dahulu dan telaten 

dalam usaha potong rambut ini    

6. Apakah dengan adanya usaha 

ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar? 

 

Walaupun disini banyak usaha potong 

rambut akan tetapi masih banyak 

masyarakat yang mempercayai potong 

rambut saya  kemudian datang ke tempat 

saya karna pelayanan dan tata cara 

pemotongan yang sopan. 

7. Bagaimana tanggapan anda 

mengenai pelatihan 

kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Dawa? 

 

Pelatihan kewirausahaan yang ada di 

pondok pesantren ini sangat bermanfaat 

bagi santri untuk mengasah skill nya jika 

santri menekuni dengan sungguh-

sungguh maka mereka akan memanen 

setelah lulus dari pondok.  

8. Apakah harapan anda bagi 

santri yang sedang mengikuti 

pelatihan kewirausahaan di 

pondok pesantren? 

 

  Semoga santri yang sedang belajar 

diberikan istiqomah dan semangat 

supaya dapat membanggakan orang tua 

dan bermanfaat bagi masyarakat 

nantinya 
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DOKUMENTASI  

 

Dokumentasi Wawancaa dengan Pengasuh dan Santri Pondok 

Pesantren Dawar Desa Manggis Kecamatan Mojosongo Kabupaten 

Boyolali 

 

Dokumentasi wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Dawar di 

Tempat Peternakan Kambing 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Santri yang mengikuti kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Dawar  
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Dokumentasi Wawancara dengan Pengurus Kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Dawar Desa Manggis Kecamatan Mojosongo 

Kabupaten Boyolali 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Ketua Pondok di Pondok Pesantren 

Dawar 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Koordinator Barbershop di Tempat 

Wirausaha Potong Rambut 
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Dokumentasi Wawancara dengan Koordinator Produksi Kerupuk di 

Pondok Pesantren Pesantren Dawar 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Koordinator Pertanian Sayur di 

Perkebunan Sayur 
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Dokumentasi Wawancara dengan Koordinator Budidaya Lele di Tempat 

Budidaya 
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